digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh ERNAWATI ini

telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya 06 Februari 2009
Pempbimbing

\

Drs. Mahmud Manan, MA
NIP.150 1777 773

it



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ABSTRAK

Emawati 2008: Agama Dan Budaya Jawa (Studi Tentang Ajaran kejawen Di Gereja
Kristen Jawi Wetan Rungkut Surabaya).

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1. bagaimana deskriptif budaya
Jawa dan sejarah Gereja Kristen Jawi Wetan di Rungkut Surabaya, 2. bagaimana
perpaduan ajaran kejawen dengan ajaran Kristen di Gereja Kristen Jawi Wetan Rungkut
Surabaya.

Untuk mengidentifikasi masalah tersebut, penelitian ini menggunakan analisa induktif.
Sedangkan data yang digunakan adalah dari hasil penggalian data melalui observasi,
interview, dan dokumentasi. Kesimpulan dalam skipsi ini bahwa dalam ajaran Jawa
Kristen mempunyal beberapa ajaran-ajaxan jawa tapi penulis hanya mengambll salah
satu dari ajaran tersebut. Misalnya saja mengenai upacara kematian, yaitu terdapat dua
versi yaitu mengenai kepercayaan upacara kematian apabila mereka yang mempercayai
adanya ajaran tersebut maka mereka menjalankannya dan sebaliknya, jika mereka tidak
meyakini adanya ajaran tersebut maka mereka tidak menjalankannya. Tidak hanya itu,
kebiasaan-kebiasaan yang dijalankan ada juga mengenai upacara nujuh bulan dan hari
raya undhuh-undhuh, bagi mereka itu adalah merupakan suatu keharusan jadi upacara itu
wajib dilaksanakan, dan yang tudak mempercayainya tidak menjalankan. Yang terpenting
adalah mempunyai solidaritas dan saling menghargai, sehingga tercapainya kerukuna.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para penganut paham evolusi memandang bahwa agama merupakan
sesuatu yang berkembang dari keadaan awalnya yang paling sederhana dari
animisme, animatisme, totenisme. Setiap agama mempunyai upacara-upacara
ritual tertentu yang dijalankan oleh para penganutnya secara umum dan kelompok
guna mengungkapkan keyakinan mereka yang hakiki. Selain itu tindakan ritual
itu pada umumnya bersifat simbolis pada umumnya mengacu kepada keyakinan
religius sebagai bukti kepercayaan mereka kepada sang pencipta.

Agama merupakan suatu sistem kepercayaan dan praktek yang telah
dipersatukan yang berkaitan dengan hal-hal yang kudus. Kepercayaan dan
praktek kagamaan yang bersatu menjadi suatu komunitas moral yang tunggal.
Berdasarkan pengertian ini, maka terdapat dua unsur penting yang menjadi syarat
sesuatu yang dapat disebut Agama. Dua unsur itu ialah sifat kudus” dan
"praktek-praktek ritual”. Kedua unsur ini sangat penting, jika dari salah satu
unsur ini tidak ada maka suatu agama tidak akan terbentuk.

Sejarah agama adalah sejarah kehidupan manusia, oleh karena itu agama
bukan hanya persoalan Tuhan saja tetapi menurut Ninian Smart, agama adalah

multi-dimensi yang melibatkan sisi dalam (inner) dan sisi luar (outer) yang



inheren dengan eksistensi manusia sebagai pengalaman yang memberikan
wordview bagi pemeluknya.’

Untuk mengetahui adanya sejarah, sescorang harus berusaha lebih
mendalami pengertian tentang hubungan kemanusiaan dan untuk memberi
pengetahuan tentang hubungan antar kejadian di masa lampau. Pembuktian
adanya hal-hal seperti itu biasanya harus didukung oleh data yang tersedia.
Tulisan ini dimaksudkan untuk melihat kembali kejadian dalam sejarah yang
sudah terjadi dimasa lalu, yaitu antara orang Jawa dengan keberadaannya —
masyarakat kejawen — di Jawa Timur dengan Injil Yesus Kristus, dan ingin
mengetahui bagaimana perkembangan dari zaman dahulu sampai saat ini.

Bahwa panggilan Gereja Kristen Jawi Wetan kepada dunianya berbunyi:
"Gereja Kristen Jawi Wetan katimbalan dadi sarirane Sang Kristus kagem
ing pakaryane, sarana enggone tansah ngluhurake asmane Gusti ing
sadhengah patrap, sarana enggone etf’ggelarake Injil lan sarana enggone
nandukake katresnan marang pepadha”.

Artinya adalah GKJW dipanggil menjadi tubuh Kristus untuk
melaksanakan karya-Nya, dengan senantiasa memuliakan nama Allah dalam
segala tindakan. Dengan cara memberitakan Injil dan melaksanakan Cinta Kasih
kepada sesama.

Maka dalam hal ini GKJW yang dibangun dalam dasar tunggal Yesus

Kristus, sebagai lembaga telah melaksanakan tugasnya. Dalam setiap langkahnya

! Djama’annuri, Studi Agama-Agama , (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, cet. I, 2003), 109
2 Serat Tata Lan Pranatane Gereja Kristen Jawi Wetan, 1977, Bab 111, 3



B.

kedepan ia selalu setia berpegang pada tugas panggilannya, sehingga tubuh Krisus
selalu tetap menimba kekuatan dari kristus saja, untuk menghadapi segala

persoalan. Tulisan ini untuk memahami masa lampau GKJW dengan segala

“interaksi dan interrelasi unsur-unsur yang merupakan latar belakang dari orang

Jawa di Jawa Timur, dari mana GKJW lahir dan dimana ia tumbuh dan
berkembang, dengan demikianlah akan diketahui kekuatan serta kelemahan suatu
Jemaat Yesus di GKJW.

Tulisan ini lebih diarahkan pada masalah lahiriah dan rohaniah yang
berkaitan dengan hidup orang Jawa dalam perjumpaannya dengan Injil Yesus
Kristus. Karena itu mengapa penulis memberi judul “Agama dan Budaya Jawa
(Studi tentang ajaran Akulturasi Kejawen di GKJW) karena di setiap agama
mempunyai ajaran masing-masing, menurut keyakinannya. Penulis mengadakan
wawancara dan pengamatan observasi dengan warga Jemaat GKJW Rungkut

Surabaya dan ini dapat mewakili sebagian besar Jemaat GKJW.

Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana deskriptif budaya Jawa dan sejarah Gereja Kristen Jawi Wetan di
Rungkut Surabaya?
2. Bagaimana Akulturasi Ajaran Kejawen Dengan Ajaran Kristen di Gereja

Kristen Jawi Wetan Rungkut Surabaya?



C. Penegasan Judul
Dalam hal penegasan judul ini, penulis memberikan pengertian tentang

Agama dan Budaya Jawa (Studi Tentang Ajaran Kejawen di GKIW) dari judul

skripsi ini, untuk menghindari kemungkinan kesalah pahaman ataupun kekeliruan

dalam memahami judul. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:

Agama . Keyakinan terhadap Tuhan dan ajaran-ajarannya melalui
Rasul, Nabi dan kitab-kitab suci.’

Akulturasi : Perpaduan budaya yang saling mempengaruhi konsep-konsep
yang berasal dari ideologi atau Agama.

Budaya Jawa : Hasil Pikiran dari kesadaran yang menerangi orang J awa.*

Studi . Kajian/telaah.

Ajaran : Faham.

Kejawen : Merupakan suatu kepercayaan yang dianut oleh orang Jawa.

GKIW : Gereja yang berdiri di propinsi Jawa Timur dan ajarannya
berbahasa Jawa.

Maksud dari judul tersebut adalah mengkaji hubungan budaya dengan
teologi Gereja Kristen Jawi Wetan Rungkut Surabaya yaitu mengenai ajaran

kejawennya.

3 Yandianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: Tim M2s, cet. 2, 1997), 7
* Bambang Margono Sth, Tata dan Pranata Gereja Kristen Jawi Wetan, (Malang: Majelis
Agung GKJW, 1996), 3



D. Tujuan Penelitian

1. Ingin menjelaskan bagaimana deskriptif budaya Jawa dan sejarah Gereja

Kristen Jawi wetan di rungkut surabaya.

2. Ingin menjelaskan bagaimana perpaduan ajaran kejawen dengan ajaran

Kristen di Gereja Kristen Jawi Wetan di Rungkut Surabaya.

E. Alasan Memilih Judul

1.

Karena di Gereja Kristen Jawi Wetan masih terdapat ajaran-ajaran budaya
Jawa serta mempunyai dampak yang besar yaitu mengenai ajaran kejawen

yang sampai saat ini masih ada dalam ajaran di GKJW.

2. Penulis mengambil judul ini karena masih belum ada yang membahas.

F. Telaah Pustaka

Beberapa kajian yang telah dilakukan terkait dengan Gereja Kristen Jawi

Wetan, antara lain:

1.

Yadis Yuliata, yang membahas mengenai Studi Tentang Gereja Kristen Jawi
Wetan dan Aktifitasnya di Wiyung Surabaya. Isi dari skripsi ini adalah
berdirinya Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Wiyung pada tanggal 10
Februari 1935. Pendiri Gereja Kristen adalah Kyai Dasimah dan rekan-

rekannya yang bertempat tinggal di desa Wiyung Kecamatan Wiyung Kodya



Surabaya. Aktifitas keagamaan Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Wiyung
terdiri dari aktifitas ritual dan aktifitas sosial.

2. Kunaidi Rakhmad, yang membahas mengenai Studi Tentang Gereja Kristen
Jawi Wetan Jemaat Lamongan Banjar Mendalan Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan. Isi dari skripsi ini adalah sejarah berdirinya Gereja
Kristen Jawi Wetan Jemaat Lamongan dikelurahan Banjar mendalan dengan
status otonom berdiri pada tanggal 5 Oktober 1988, terletak di jalan Wahidin
Sudiro Husodo 165 Lamongan yang sekarang dipimpin oleh pendeta Muji
Kadarto S.th. Aktifitas Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat lamongan terdir
dari aktifitas rutin dan aktifitas berkala.

3. Suliati, membahas mengenai Pendirian GKJW Pasamuwon dan dampaknya
dalam kehidupan umat beragama di kelurahan Simomulyao kecamatan
Sukomanunggal Kotamadya Surabaya. Isi dari skripsi ini adalah dampak
pendirian GKJW Pasamuwon terhadap segala aspek kehidupan berjalan

dengan baik tanpa adanya pengaruh negatif.

G. Landasan Teori
Dalam pembahasan skripsi ini penulis mengambil landasan teori yaitu
berdasarkan Coolen dan Kyai Sadrah, karena kyai Sadrah dan Coolen memakai

ajaran kejawen dan dalam doanya mereka mengunakan doa-doa, doa-doa itu tidak



lepas dari ajaran Kristen. Selain itu upacara kematian jika ditinjau dari sosiologi
dan teori solidaritas antara lain:
1. Upacara Kematian Ditinjau dari Sosiologi

Dalam rangka memahami fenomena ritual lokal, ( upacara Slametan
kematian), teori-teori sosio kultural dibawah ini menjadi bagian penting dan
pendekatan kontekstual.

Teori fungsional

Teori yang dikembangkan oleh B. Malinowski ini mengasumsikan
adanya hubungan dialektis antara agama dengan fungsinya yang diaplikasikan
melalui ritual atau upacara. Secara garis besar, fungsi dasar agama diarahkan
kepada sesuatu yang supernatural. Partisipan yang terlibat dalam sebuah ritual
bisa melihat kemajuan agama sebagai sarana meningkatnya hubungan
spiritualnya dengan Tuhan karena pada dasarnya manusia secara naluriah
memiliki kebutuhan spiritual.

Teori fungsional melihat setiap upacara dalam agama memiliki
signifikan teologis, baik dari dimensi psikologis maupun sosial. Aspek-aspek
teologis dari sebuah upacara keagamaan seringkali bisa ditarik benang
merahnya dari simbol-simbol religius sebagai bahasa maknawiah. Pemaknaan

terhadap simbol-simbol keAgamaan tersebut sangat bergantung pada kualitas



dan arah performa ritual serta keadaan internal partisipan lainnya, sebuah
ritual bisa memuaskan Tuhan atau kebutuhan spiritualnya sendiri.’
Malinowski berpandangan bahwa peribadatan-peribadatan yang
berkaitan dengan kematian merupakan pelampiasan berbagai emosi yang
bermanfaat dari orang-orang yang dicintainya, dan pada saat yang sama,
merupakan ekspresi penyesuaian baru dengan berbagai status dan peranan
dalam kelompok setelah meninggainya salah satu dan anggotanya. Dengan
demiakan agama mengekspresikan dan membantu melestarikan tradisi, dan
berbagai peribadatan keAgamaan senantiasa dilaksanakan oleh atas nama
kelompok.®
2. Teori Solidaritas Teori yang dikembangkan oleh Emil Durkhem, bahwa ritual
merupakan manifestasi sebagai alat memperkuat solidaritas sosial melalui
performa dan pengabdian. Tradisi selametan merupakan contoh paling
konkret dari ritual jenis ini sebagai alat untuk memperkuat keseimbangan
masyarakat, yaitu menciptakan situasi rukun setidaknya dikalangan para

partisipan.’

5 Masdar Hilmy, Artikel Problem Metodelogis Dalam Kajian Islam Membangun Paradigma
Penelitian Keagamaan Yang Komprehensif, t,S.

¢ Betty.R. Schraf, Kajian Sosiologi Agama, ter. Machsun Husein (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 1995), 70

7 Masdar Hilmy, Problem Metodologis...,.6



H. Sumber Data
Adapun sumber-sumber data yang digunakan skripsi ini adalah dari hasil

penelitian dilapangan selain itu didukung dengan riset kepustakaan yaitu

dengan mengambil bahan-bahan (buku) yang dapat dipertanggung Jawabkan

kevalitannya materi yang ada hubungannya dengan permasalahan ini. Buku-

buku itu antara lain:

1. Djama’annuri, MA, Studi Agama-Agama , (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, cet.
I, 2003).

2. Serat Tata Lan Pranatane Gereja Kristen Jawi Wetan. 1977.

3. Bambang, Margono. 1996. Tata dan Pranata Gereka Kristen Jawi Wetan,
Malang: Majelis Agung GKJW.

4. Mulder, Niels. 1997. Agama, Hidup Sehari-Hari dan Perubahan Budaya,
Jakarta: Gramedia.

5. Hilmy, Masder. Artikel Problem Metodelogis Dalam Kajian Islam
Membangun Paradgma Penelitian KeAgamaan Yang Komprehensif, tt,S.

6. Simuh. 2003. /slam dan Pergumulan Budaya Jawa, Jakarta: Teraju.

7. Akkeren Van Philip. 1995. Dewi Sri dan Kristus, Jakarta: Gunung Mulia.

8. Mestoko, Mardigoeno. 1996. Sekilas Terjadiny GKJW, Surabaya.

9. Soeharko R. 1995. Sejarah GKJW Jemaat Rungkut, Surabaya.

10. Tim Ortala Struktur Organisasi Dan Tata Laksana, GKIW Jemaat Rungkut

Surabaya, 2007.
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11. Handoyomarno Sir, S.Th, Benih Yang Tumbuh (Gereja Kristen Jawi

Wetan), Malang: Gereja Kristen Jawi Wetan, 1976.

L Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Tipe Penelitin
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Agar
mendapat data-data yang dapat membantu pembahasan pada penelitian ini,
maka penulis menggunakan pendekatan penelitian sebagai berikut:
a. Pendekatan Historis
Pendekatan ini dipergunakan untuk mempelajari sejarah GKJW
dan mengenai ajaran kejawen dalam budaya Jawa disamping itu juga
dipergunakan untuk menjelaskan sekilas tentang biografi dari tokoh yang
membawa ajaran tersebut.
b. Pendekatan sosiologis
Pendekatan ini dipergunakan untuk menjelaskan bagaimana
pengaruh ajaran kejawen di GKJW dalam budaya Jawa yang saat ini
masih ada.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis

menggunakan sumber-sumber diantaranya:
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a. Data primer yaitu sumber yang memuat informasi/data yang berupa kata-
kata dan tindakan orang yang diamati/diwawancarai, dengan cara dicatat
atau melalui audio visual. Audio visual ini adalah wawancara langsung.

b. Data skunder yaitu data yang diperoleh dari sumber bukan asli menurut
informasi data tersebut, maksudnya adalah sumber data tambahan yang
berfungsi untuk mengumpulkan data dan informasi yang digali dari buku,
arsip dan lain-lain.

3. Metode pengumpulan data
Metode yang ditempuh dalam memperoleh data yang valid adalah:

a. Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang melakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Metode ini dipergunakan
untuk mengamati secara langsung tentang pelaksanaan ritual keAgamaan
di GKJW Rungkut Surabaya.

b. Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan melakukan
tanya Jawab secara sepihak yang berjalan secara sistematis yang
berlangsung dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah budaya Jawa dan
sejarah di GKJW.

c. Metode dokumentasi adalah metode yang ditempuh dengan cara mencari
data yang berhubungan dengan sejarah budaya Jawa dan sejarah Gereja

Kristen jawi wetan dan ajaran Jawa di Gereja Kristen jawi wetan sehingga
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yang diperlukan dalam metode tersebut adalah buku-buku atau catatan
lainnya untuk mendapatkan data yang akurat tentang adanya ajaran
kejawen dalam budaya Jawa di ajaran Agama Kristen.
4. Metode analisis data
Penelitian tersebut menggunakan metode analisis data dengan
menggunakan metode “deskriptif-analisis” yang bertujuan ingin mengetahui
ajaran-ajaran budaya Jawa dan pengaruh kejawennya dalam agama Kristen.
Adapun bentuk data yang diperoleh dari hasil wawancara dalam
pemaparannya adalah dengan menggunakan metode kontruksi peneliti,
sedangkan teknik analisis data secara keseluruhan dan data yang diperoleh,
dipahami, difikirkan, dicek kelemahan dan kelebihannya dengan metode
analisis.®
Untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh gambaran yang jelas
dalam menyusun skripsi ini, maka dapat dijelaskan secara garis besar dari
masing-masing bab dan sub-sub babnya, sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Tujuan Penelitian, Telaah

Pustaka, Landasan Teori, Daftar Pustaka, Metode Penelitian.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), 37



BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB V

BAB VII
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: LANDASAN TEORI

Bab ini membahas kajian tentang agama dan budaya Jawa,
Kajian tentang Gereja Jawi Wetan, dan kajian tentang

kejawennya.

: PENYAJIAN DATA OBYEK PENELITIAN

Gambaran umum mengenai lokasi penelitian meliputi: Kondisi
geografis dan masyarakat Rungkut, keadaan Agama, keadaan
penduduk, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan, dan
menjelaskan keberadaan pendirian GKJW Rungkut. adanya
Jemaat Gereja, kepengurusan dan kegiatan di GKJW Rungkut

serta ajaran Kejawen di GKJW.

: PENGARUH KEJAWEN DI GKJW

Bab ini mengenai pengaruh tentang adat-istiadat, penerimaan

dan tanggapan serta proses transformasi budaya.

. ANALISA DATA

Bab ini membahas analisa data yang berisi tentang adanya ajaran
kejawen dalam ajaran Kristen, dan adanya percampuran ajaran

kejawen dengan ajaran Kristen.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan, saran

dan penutup.



BAB II

LANDASAN TEOR1

A. Kajian Tentang Agama dan Budaya Jawa

Agama bukanlah suatu produksi manusia, tidak berasal dari manusia tetapi
semuanya itu dari Tuhan. Mengutus Rasul untuk menyampaikan agama kepada
umatnya, dengan melalui perantara Malaikat. Tuhan mewahyukan firman-
firmannya kedalam kitab suci, dimana semua umat harus menjalankan perintah
dan menjauhi semua larangannya. Berdasarkan sejarah umat manusia,
menunjukkan ada sekian banyak agama yang pernah dikenal oleh umat manusia,
tapi dari beberapa Agama itu hanya beberapa agama saja yang diyakini oleh
umatnya. Misalnya di Indonesia, sampai sekarang secara resmi Indonesia hanya
mengenal lama agama yang diakui negara yaitu: Islam, Kristen (Protestan),
Kristen (Katolik), Hindu, Budha dan Konghucu. Setiap agama mempunyai cara-
caranya sendiri dalam memahami, menginterpretasikan dan menyampaikan
keselamatan kepada manusia yang merupakan inti pemberitaan agama-agama.

Istilah agama mempunyai dua macam pengertian yaitu secara asal usul
kata (etimologi) dan pengertian secara (terminologi). Pengertian menurut bahasa
ada dua macam yaitu yang pertama ada yang berpendapat bahwa kata agama ini
berasal dari kata bahasa Sangsekerta yang diartikan dengan : haluan, peraturan,
jalan atau kebaktian kepada Tuhan. Pendapat yang kedua, bahwa kata agama itu

sebenarnya terdiri dari dua buah perkataan yaitu: A, berarti tidak. Gama berarti

14
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tidak kacau balau yang berarti teratur. Dari kedua pengertia tersebut dapat

disimpulkan bahwa hidup beragama adalah hidup teratur, sesuai dengan jalan

yang telah dilimpahkan oleh Tuhan.

Ada beberapa kata asing sinonim dengan kata Agama:

1. Religion; dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa latin “religare” yang
berarti kembali terikat, dapat disimpulkan bahwa hidup berAgama itu
bukanlah hidup yang lepas bebas melainkan hidup yang terikat oleh norma-
norma atau peraturan-peraturan, dan peraturan-peraturan yang tinggi adalah
peraturan dari Tuhan.

2. Godsdient; dalam bahasa Belanda yang berarti kepercayaan dan kebaktian
kepada Tuhan. Jadi hidup beragama adalah hidup yang dilandasi oleh
kepercayaan dan keimanan kepada Tuhan serta kebaktian atau kebaktian
kepada Tuhan..'

Agama menurut Emile Durkhem, secara sosiologis bahwa pengaruh Emil
Durkhem diperkembangkan apa yang disebut definisi fungsonal agama. Agama
didefinisikan dalam pengertian peranannya dalam masyarakat. Agama
menentukan perspektif dimana orang-orang memandang dan mengerti diri mereka

sendiri serta relasi-relasi mereka dengan masyarakat dan alam.’

! Zakiah Darajadjat, et.al. Pebandingan Agama 2, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991, cet.17),
1-2

2 A. A Yewangoe, Agama-Agama dan Kerukunan,( Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2001,
cetl), 3
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Hidup beragama sesuai fitrah manusia dan itu semua adalah tuntutan hati
nurani mereka. Sebab itu, orang-orang yang mengingkari agama adalah
membohongi hati nuraninya sendiri. Tidak dapat diragukan bahwa Agama telah
memegang peranan penting dalam pembentukan watak dan pembinaan bangsa.
Orang yang hidup beragama dengan keyakinan yang teguh, niscaya semua ucapan
dan perbuatan-perbuatannya akan ditujukannya kepada kebaikan, dan akan
menjauhi segala perkataan dan perbuatan yang tidak baik. Bearagama pada
dasarnya merupakan kecenderungan manusia yang sesuai dengan instink dan
fitrahnya untuk mengakui adanya kekuatan yang luar biasa yang ada di alam ini.
Instink itu ada karena kekaguman manusia melihat ciptaan Tuhan yang yang
penuh limpah ruah ini. Oleh karena itu beragama adalah tabiat atau naluri yang
pertama.

Adanya paham beragama itu berjalan pula perkembangan pikiran manusia.
Semakin maju ilmu manusia semakin sedikit Tuhan yang mereka percayai. Dari
banyaknya mempercayai Tuhan yang banyak (polytheisme) berangsur-angsur
Tuhan mereka berkurang pula, sehingga akhirnya hanya mengakui adanya satu
Tuhan (monotheisme).

Suatu kepercayaan diakui sebagai Agama apabila terdapat unsur-unsur
Agama, salah satu unsur Agama tersebut ialah: adanya kekuatan gaib; bahwa
manusia merasa dirinya lemah sehingga kekuatan gaib adalah salah satu jalan
utama untuk meminta pertolongan. Maka manusia berfikir harus mengadakan

hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut.
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Sejarah perkembangan religi orang Jawa telah dimulai sejak zaman
prasejarah. Pada waktu itu nenek orang Jawa sudah beranggapan bahwa, semua
benda yang ada disekililingnya bernyawa, dan semua yang bergerak dianggap
hidup, mempunyai kekuatan gaib, baik roh yang mempunyai sifat baik atau
buruk.

Inti dari budaya orang Jawa adalah terdapat dalam tatanan batin
individual, sedangkan pemenuhan kewajiban sosial hanya menjadi sarana bagi
ketentraman dan perkembangan pribadi.’ Budaya sendiri adalah sebuah sistem
yang mempunyai koherensi, bentuk-bentuk simbolis yang berupa kata, benda,
laku, nyanyian, dan lain sebagainya.

Menurut Sorokin muncul satu  tahap perkembangan baru yang
menggantikan kebudayaan ”sensate” atau indrawi yaitu tahap kerohanian.
Sorokin berpendapat bahwa kapitalisme, demokrasi, sosialisme, dan Agama
mempunyai kelemahan secara budaya yaitu tidak memiliki kekuatan (curatif). Ia
menaruh harapan pada “creative altruism” yaitu munculnya kesadaran baru.*

Kebudayaan sebagai jalan atau arah dalam bertindak atau berfikir,
kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan individu atau masyarakat, karena dari

sinilah kehidupan manusia selaku sebagai mahluk sosial bisa berlangsung.

} Niels Mulder, Agama Hidup Sehari-hari dan Perubahan Budaya, ( Jakarta: Gramedia,
1997), 238

* Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
2005, cet.5), 71
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1. Bentuk-Bentuk Primitif

Agama penyembah roh adalah kepercayaan orang primitif kepada roh
nenek moyang atau roh pemimpin dan roh para paklawan yang telah
meninggal. Mereka percaya bahwa orang yang sudah meninggal dapat
memberikan pertolongan dan perlindungan kepada mereka bila mendapt
kesulitan. Untuk menghadirkan roh-roh tersebut perlu diadakan upacara
keagamaan yang khusus dan kompleks.

Agama penyembah roh tersebut dapat dibagi dalam bentuk
kepercayaan dsebagai berikut:
a. Animisme

Animisme adalah bentuk Agama yang mendasarkan diri pada
kepercayaan bahwa disekililing tempat tinggal manusia terdapat berbagai
macam roh yang berkuasa dan terdiri atas aktivitas pemujaan atau upacara
untuk memuja roh tersebut. Upacara keagamaan tersebut dengan cara
melakukan doa, sajian atau sesajen dan pemberian korban.

Kepercayaan animisme tersebut dibangun berdasarkan dua
anggapan pokok yaitu: roh adalah unsur halus yang keluar dar tiap
mahluk dan mampu hidup terus setelah jasadnya mati.

E.B Taylor dalam bukunya The Primitif Culture, berpendapat
bahwa animisme dalam rangka perkembangan sepenuhnya mencakup

kepercayaan akan adanya roh/jiwa dan keadaan kehidupan pada masa



19

yang akan datang. Dalam praktek dicerminkan dalam bentuk ibadah atau
pemujaan secara aktif ’
b. Dinamisme

Dinamisme adalah suatu istilah dalam Antropologi untuk
menyebut suatu pengertian tentang sesuatu kepercayaan. Kata ini berasal
dari kata Yunani “Dinamis” atau “Dynamos” yang artinya kekuatan atau
tenaga. Jadi dinamisme adalah kepercayaan atau anggapan tentang adanya
kekuatan gaib yang terdapat pada berbagai barang baik yang hidup
maupun pada benda mati. Kekuatan gaib ini disebut “mana” dan dalam
bahasa Jawa disebut "kesekten”®

Sikap hati-hati terhadap sesuatu yang bersifat mana, yang dalam
istilah ilmiahnya disebut tabu, maksudnya adalah hal-hal yang dilarang
untuk dikerjakan. Sesuatu yang dianggap tabu itu, bisa berupa tumbuh-
tumbuhan, benda-benda yang mati. Sebagai realisasinya adalah
diwujudkan dalam bentuk upacara keagamaan yang berhubungan dengan
mana ini ada yang bersifat massal dan ada pula yang bersifat peralihan.’

Adapun upacara yang berhubungan dengan peralihan yaitu upacara
yang berhubungan dengan kematian. Menurut alam pikiran, orang primitif

mati adalah suatu peralihan bukan merupakan batasan yang terakhir. Oleh

3 Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama I, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 38

¢ Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarata: PT. Rineka Cipta, 1991), 35

" A.G. Honig Jr, limu Agama, ter. M.D, Koesoemosoestro dan Soegiarto, ( Jakarata: Gunung
Mulia, 2003), 39
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karena itu penguburan mengandung arti yang tidak lebih dari pada
pembaharuan hidup. Maka muncullah kepercayaan bahwa apabila orang
meninggal dunia, rohnya mampu hidup terus walaupun jasadnya sudah
membusuk. Selanjutnya roh orang mati itu dapat mengunjungi manusia,
menolong ma?usia, mengganggu kehidupan manusia dan juga dapat
menjaga manusia yang masih hidup, terutama anak cucunya dan
keluargamya.8

Dalam hal ini Koentjaraningrat menjelaskan keyakinan Agama jawi
terhadap kematian dan alam baka sebagai berikut:

Orang Jawa pada umumnya berkeyakinan bahwa tidak lama setelah
orang meninggal, jiwanya akan berubah menjadi makhluk halus (roh) yang
disebut lelembut, yang berkeliaran disekitar tempat tinggalnya. Makhluk halus
itu lama kelamaan akan pergi dari tempanya itu, dan pada saat-saat tertentu
keluarganya mengadakan selametan untuk menandai jarak yang telah
ditempuh roh itu menuju alam roh, tempatnya yang abadi kelak. Namaun roh
dapat dihubungi oleh kaum kerabat serta keturunannya setiap saat bila

diperlukan.’

¥ Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, 24
® Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, (Jakarta: Teraju, 2003), 85
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B. Kajian Tentang Gereja Jawi Wetan
1. Asal Mula Kekristenan di Kalangan Orang Jawa
a. Gereja Protestan
1) Awal Kristenisasi

Dalam membahas tentang awal kekristenan penulis
menjelaskan sepintas mengenai awal Kristenisasi di Jawa. Usaha
Kristenisasi dilakukan dengan cukup sukses oleh orang orang
Portugis, terutama di Maluku. Belanda berhasil menghalau Portugis,
mereka mengembangkan Calvinisme terhadap orang-orang Maluku
yang sudah beragama Katolik. Mereka masuk Agama Kristen sangat
penting untuk dicatat, karena sampai kemerdekaan RI, banyak orang
Maluku menjadi serdadu yang diperbantukan pada pasukan Belanda.
Mereka dikinm ke kawasan milter Belanda yang utama, seperti
Batavia, Semarang dan Surabaya, dan merekalah yang pertama-tama
membentuk jemaah Kristen dpribumi di pulau Jawa.

Semenjak kedatangan orang Belanda ke Nusantara, Agama
Katolik tidak diakui. Hal ini berlangsung sampai keluar dekrit Lois
Bonaparte, ketika itu menjadi raja Belanda, yang mengatur kebebasan
memeluk Agama Belanda. Awal kegiatan misionaris di Jawa terjadi
pada masa pemerintahan Inggris di Hindia Belanda. Seorang Inggris
Robinson datang ke Batavia. Dia bukanlah pendeta yang dikirim untuk

umat Eropa, melainkan datang untuk mengkristenkan para bumi
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putra.'” Berikutnya, London Missionary Society mengirim  tiga
misionaris yaitu Kam, Supper, dan Bruckner. Kam bertugas di
Maluku, dan sebelum keberangkatan kewilayah Timur ia tinggal
beberapa lama di Surabaya. Di kota inilah dia ketemu Emde. Ia
berhasil mengKristenkan Emde dan mendorongnya untuk ikut
menggembangkan Kristenisasi. Kedua pendeta lainnya menetap di
Jawa. Sedangkan supper melayani jemaah di Melayu di Batavia dan
Bruckner menetap di Semarang dan memilai penerjemahan Perjanjian
Baru kedalam bahasa Jawa.

Sungguh sangat menarik bahwa masyarakat pertanian tradional
Jawa Timur telah menjadi laksana kebun bibit bagi Jemaat pertama
orang-orang Kristen. Pada tahun-tahun awal sejarah Jemaat-Jemaat ini
tidak ada perbedaan diantara komunitas iman dan desa sebagai suatu
keseluruhan. Namun demikian mereka punya karunia menggemban
berita kepada desa-desa lainnya, sebagaimana disaksikan oleh
penyebarannya ke bagaian penting Jawa Timur, serta pertumbuhannya
yang spontan dan wajar sebagai Gereja, yang memiliki 65.000 anggota
babtisan setelah 130 tahun keberadaannya ( dari jumlah total 20 juta
penduduk yang hidup dalam pax Islamica).

Berawal dari latar belakang kehidupan pedesaan ini, Jemaat

orang-orang Kristen Jawa merambah ke kota-kota kemudian ke kota

1° philip Van Akkeren, Dewi Sri Dan Kristus, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995, cet.2), 67
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besar, dan kegiatan ini bukan berawal dari Gereja asing melainkan dari
kalangan kaum awam. Khususnya melalui jalan pembukaan hutan-
hutan baru.

Dalam tulisan ini diuraikan sedikit mengenai latar belakang
historis GKJW, yang berhubungan cara-cara, bentuk-bentuk,
pemikiran persoalan yang timbul dan hidup dibalik sesuatu sejarah,
dalam hal ini sejarah GKJW. Cara-cara, bentuk-bentuk, dan ciri-ciri
khas yang menandai GKJW yang terus hidup sampai sekarang.
Sebelum menguraikan latar belakang historis Gereja, perlu diuraikan
masalah berikut:

1. Latar Belakang Kemasyarakatan dan Kebudayaan Jawa di Jawa

Timur

Budaya dan kemasyarakatan Jawa Timur terbagi menjadi
dua bagian:

a. Tata nilai budaya, sebagaimana diketahui bahwa keadaan
agraris merupakan ciri-ciri khas masyarakat bangsa kita, dan
keadaan ini saling berkaitan dengan tumbuh hidupnya berbagai
kepercayaan dikalangan masyarakat. Kepercayaan asli suku ini
adalah pemujaan roh nenek moyang atau istilahnya animisme,
kepercayaan akan adanya suatu badan halus atau kekuatan
hidup atau kekuatan gaib didalam benda-benda hidup. Maka

untuk itulah diperlukan upacara-upacara Slamatan tertentu.
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Berhubungan erat dengan kepercayaan itu adalah Dinamisme,
kepercayaan bahwa didalam beberapa benda hidup atau mati
karena sifatnya yang luar biasa (baik atau jelek) dianggap suci
dan memiliki kekuatan luar biasa, oleh karena itu dapat
memancarkan pengaruh baik atau jelek terhadap manusia dunia
sekitarnya. Dan Slamatan disini mengandung pengertian cara
atau upacara untuk memohon kekuatan gaib supaya kekuatan
gaib ini mau memancarkan keslamatan, kesejahtaraan,
kebahagiaan. Orang-orang Jawa waktu itu yang masuk Agama
Kristen pada waktu itu, oleh sesamanya orang Jawa lainnya
dikatakan sebagai “londo ireng tanpo sepatu”(Belanda hitam
tanpa sepatu), atau bahwa ia dianggap menganut Agama
Belanda sebab Agama Kristen diidentikan dengan Agama
orang belanda, adanya identifikasi bahwa orang Jawa adalah
orang islam, sehingga sangat diherankan kalau ada orang Jawa
yang beragama Kristen.

. Organisasi masyarakat, apa yang sudah diuraikan diatas adalah
merupakan salah satu hal yang dilahirkan dari keadaan
masyarakat desa yang agraris secara keseluruhan dan terutama

yang bercorak Jawa.
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2. Awal Penanaman Injil (1814-1848)

Asal kedatangan Injil ini bersumber dari tiga tokoh beserta
peristiwanya masing-masing, yaitu Coenrad Laurens Coolen,
Yohannes Emde, dan Dasimah. Kemudian langkah penetapan di
Mojowarno dan penyebarannya kedaerah-daerah lainnya. Maka
penulis sedikit menguraikan tokoh-tokoh dengan peristiwanya.

a. Coolen

Orang yang terutama berperan membantu pendirian
Gereja dikalangan orang-orang Jawa adalah C.L. Coolen, dia
dilahirkan di Ungaran, Jawa Tengah yaitu pada tahun 1775.
meninggal di Ngoro pada tahun 1873. Ayahnya seorang
Belanda tapi ada yang mengatakan orang Rusia, dan ibunya
seorang Jawa. Dari ayahnya Coolen mendapatkan pendidikan
Agama Kiristen, sedangkan dani ibunya mendapatkan
pendidikan ilmu kejawen. Sebagai indo dan berdarah priyayi ia
dimasukkan ke Europeseesche School di Semarang sampai
tamat. Selesai tamat ia bertugas mendalami alam dan
lingkungan sekitar orang-orang Jawa yakni adat istiadat,
pernikahan, pertanian dan sebagainya. Untuk itu semua, maka
ia banyak bergaul dengan orang Jawa. Disinilah ia mengalami
perjumpaan dengan ngelmu kejawen, karna ibunya juga orang

Jawa asli.
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Setelah tugasnya itu selesai ia dialihkan tugas dan
bertempat tinggal di Surabaya, kemudian ia menikah dengan
seorang Indo-Belanda. Tapi taklama kemudian Coolen
menikah lagi dengan sadiyah dari Wirosobo, sesuai dengan
pekerjaannya itu maka dibenak Coolen timbul niat untuk
mempunyai sebidang tanah. Konon ia mendapat wahyu dan
isinya Coolen disuruh menebang hutan yang letaknya ada di
Ngoro, wahyu itu datang dari pendiri desa Ngoro yaitu KI
Gede Ngoro. Atas dasar petunjuk yang luhur itu, ia mendatangi
Wedana Wirosobo untuk mementa izin, sehingga pada tanggal
3 Juli 1827 keluar surat izin dari pemerintah untuk C.L. Coolen
guna membuka dan mengerjakan hutan Ngoro seluas 2.000 bau
selama 30 tahun.

Semenjak itu Coolen dan rekan-rekannya menetap di
Ngoro. Coolen beserta rekan-rekannya yang lain sementara
bertempat tinggal di Kesamben. Makin lama semakin banyak
orang yang berdatangan ke Ngoro dan ikut serta membuka
hutan. Dan orang-orang yang berdatangan ke daerah itu tidak
hanya mencari tanah untuk dikerjakan, tetapi ia juga mencar
ketanangan dan ketentraman dirinya. Dan mereka itu adalah
orang-orang pencuri, perampok, pemunuh dan lain sebagainya.

Maka Coolen mengajak orang-orang itu untuk berkumpul
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dirumah Coolen setiap hari untuk diajar dan
memperbincangkan suatu e/mu, dari permulaan ini pengikut
Coolen semakin banyak, lalu Coolen membangun sebuah
rumah kebaktian. Menurut Mr. Daendels tentang tidak adanya
percanduan di Ngoro, karena adanya peraturan ketat yang
menentang hal tersebut. Hal serupa berlaku juga mengenai
perjudian, yang biasanya seiring sejalan dengan dengan
pembuatan candu. Dalam peraturan desa mengenai
perkawinan, norma-norma lain desa Kristen juga terbentuk.
Disinilah ditemukannya awal kebiasaan-kebiasaan atau adat-
adat desa Kristen yang dikemudian hari mengambil bentuk
dalam Serat Pranoto, yaitu sebuah peraturan luas mengenai
hukum adat Kristen di Jawa Timur.

Pearuturan-peraturan coolen meletakkan dasar bagi
hukum adat Kristen. Adat istiadat perkawinan, misalnya tukar
cincin pada saat pertunanagan, upacara perkawinan, doa-doa
bahkan pidato-pidato perkawinanpun seluruhnya disahkan dan
diuraikan oleh Coolen. Jadi Coolenlah yang memperkenalkan
adat pemberkatan perkawinan diGereja dikalangan orang-
orang Kristen Jawa di Jawa Timur. Mengenai pembabtisan
Coolen sangat menolak adanya pembabtisan, karena Coolen

lebih menyukai metode “pribumi” dani pada metode tradisi
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Londo. Coolen menyebutnya lebih baik Kristen Jowo dari
pada Kristen Ala Londo. "

Pada hari-hari minggu, sesuai dengan peraturan desa,
orang-orang dilarang bekerja. Mereka yang menjadi Kristen
wajib mengunjungi kebaktian pagi pada hari minggu. Inilah
pokok terpenting dari peraturan-peraturan desa Kristen. Bahwa
peraturan pelaksanaan hari minggu adalah merupakan adat
yang khas. Dengan demikian, secara sempurna fungsi Coolen
cocok dengan tradisi-tradisi masyarakat desa Jawa.

b. Johanes Emde

Dia dilahirkan tahun 1774. di Jerman. Ia menetap di
Surabaya, dan ia menikah dengan wanita Jawa. Dari istri dan
anak-anaknya inilah yang menjadi penghubung dengan
masyarakat Jawa dan sekitarnya, sehingga Emde mengikuti
jejak istri dan anaknya. Dari sinilah maka berdirilah
sekumpulan beberapa orang Kristen.

Emde mulai bangkit semangat misionernya, ketika
berjumpa dengan Pdt. J. Kam. Pendeta Zending ini bersinggah
di Surabaya dalam perjalananya ke Maluku. Emde mulai
memberitakan Injil dengan cara menyebarkan traktat yang

berisikan cerita dari Al-kitab, yaitu ditulis dengan huruf Jawa

1. Guillot, Riwayat Kristenisasi Di Jawa, ( Jakarata: PT.Graviti Pers, cet.I, 1995), 24
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dan Arab di bantu oleh istrinya. Karena diketahui ia
mengabarkan Injil kepada orang Jawa, maka sampai dua kali ia
dipenjara. Tapi selalu saja dibebaskan sebelum waktunya,
karena dia berada dipenjara, maka ia lebih leluasa
menyampaikan Injil kepada sesama penghuni penjara.

Pada suatu saat putri Emde membantu menyebarkan traktat,
salah satunya berupa Injil markus. Injil itu ia berikan kepada
orang madura yang bemmama Midah, semula Midah
menolaknya karena ia tidak bisa membaca, tapi akhirnya
diterima juga setelah dianjurkan agar diberikan kepada
kenalannya yang dapat membaca. Midah adalah seorang
meranggi (penjual sarung keris) yang bertempat tinggal di
kampung Pagirikan, dan pekerjaannya adalah menjual hasil
produknya itu keluar desa.

Pada suatu hari ketika Midah kemalaman dari
menjajakkan dagangannya ia mampir dan nginap di rumah
kenalannya di desa Wiyung yaitu temannya yang bernama
Sadimah. Ini semua adalah suatu keajaiban suatu roh Kudus,
bahwa dikemudian hari Dasimah merupakan salah seorang
cikal bakal GKJW.

Sampai sekarang nama Dasimah yang sebenarnya

belum diketahui. Dasimah adalah karan-anak (menurut
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kebiasaan orang Jawa, memanggil seorang dengan nama
anaknya). Nama orang tuanya juga tidak diketahui. Dasimah
adalah seorang modin yang taat menjalankan ibadah
Agamanya. la sering dipanggil dengan sebutan Kyai oleh
penduduk sekitarnya, dimana setiap hari sesudah sembahyang
isya’ memimpin perbincangan mengenai Agama sampai larut
malam.

Ketika Midah bermalam dirumah Dasimah, kitab Injil
markus yang diperoleh dari putri Emde ia berikan kepada
Dasimah, kitab tersebut isinya berbahasa Jawa. Ketika
Dasimah membaca, maka setiap kali ia selesai sembahyang
isya’ ia mempelajari kitab Injil tersebut. Mengenai apa yang
dibacanya itu menurutnya merupakan ajaran yang bertentangan
dengan ajaran Agamanya, menurut pendapatnya, justru
menjadi sangat terkesan dan malah mengajak pengikutnya
untuk belajar bersama pada tiap malam. Meskipun setiap hari
mempelajari Injil tersebut, walaupun sudah dibacanya berkali-
kali, Dasimah bersama rekan-rekannya tetap saja tidak
mengerti apa maksud dari isi ayat tersebut.

Maka terjadilah suatu kejutan, yaitu salah seorang
kawan Dasimah, bernama Sadimah menerima undangannya

dari rekannya di Wonokriti bernama Khunti yang
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menyelanggarakan  pesta.  Disitu Khunti  menyiarkan
ceramahnya dengan ajaran Kristennya, maka sadimah tertarik
dengan apa yang diucapkan oleh Kunthi.> semenjak
ketertarikannya itu Dasimah berbincang-bincang pada kyai
kunthi,lalu diperbincangannya itu Dasimah dikenalkan dengan
Coolen. Dasimah dengan rekan-rekannya pergi ke Ngoro untuk
mencari tempat dimana Coolen tinggal.

Selama lima tahun orang-orang Wiyung (Dasimah
dengan rekan-rekannya) telah menjalin kontak dengan Coolen
di Ngoro., bahwa mereka telah menerima pengajaran dari
Coolen dan pembantu-pembantu Coolen. Tak lama kemudian
Dasimah bersama rekan-rekannya masuk Agama Kristen dan
mereka menyelenggarakan kebaktian-kebaktian seperti halnya
di Ngoro.

Tidak hanya tiga tokoh yang berperan dalam
Kristenisasi Jawa, Kiai Sadrah juga berperan dalam hal ini,
meskipun tidak bertempat tinggal di jombang atau di Surabaya.

¢. Kyai Sadrah,

Mengenai tanggal lahir dan tempat kelahiran Kyai
Sadrah tidak diketahui secara tepat, tapi dapat disimpulkan dari

beberapa data bahwa ia lahir sekitar tahun 1835. mengenai

'2 Mardigoeno Mestoko, Sekilas Terjadinya GKJW, Surabaya: 1996, 12
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tanah kelahirannya, semua sumber beranggapan bahwa
Sadrach lahir di Kewedanan Jepara, dibagian utara Jawa
Tengah. Sadrach berasal dari petani miskin dan waktu lahir ia
bernama Radin.

Radin saat itu pisah dari kedua orang tuanya dan ia
diterima atau diasuh oleh keluwarga-keluwarga yang tidak
mempunyai anak. Sampailah ia bersama seorang guru ngelmu
yang bernama Kurmen alias Sis Kanoman, lalu ia menjadi
muritnya. Sadarach mengikuti jejak sang Guru yaitu dia juga
menjadi Guru, dan ia juga melakukan praktek dan teknik guru
ngelmu, seperti penyembuhan penyakit dengan pembacaan
mantra atau penyemburan air ludah atau penyemburan air
kencing pada bagian tubuh yang sakit.

Tidak hanya tradisi-tradisi pengajaran seperti itu saja
yang dilakukan oleh Sadrach, tapi Sadrach juga melakukan
sedekah bumi, Slametan diadakan untuk wanita hamil tujuh
bulan, atau bayi mulai merangkak, tapi dengan dihadiri oleh
pemimpin Agama Kristen dan dibacakan dengan doa-doa
Kristen. |

3. Pekerjaan Zending dan Desa-Desa Kristen
Perkembangan Injil/ kekristenan berjalan dengan

sendirinya. Perkembangan yang mereka bisa capai dalam capai
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dalam tahun 1848 itu terciptanya desa Mojowarmno sebagai
kawasan Kristen, sebagian besar desa ini dihuni oleh orang-orang
Kristen. Jawa. Satu periode ini memang panjang, tapi untuk
memperinci tidaklah begitu mudah. Kebanyakan dari tulisan itu
hanya cukup menampilkan peristiwa-peristiwa ataupun tokoh-
tokoh yang dianggapnya paling menonjol dan mempunyai
pengaruh besar dalam Gereja ini.

Penjelasan GKJW ini diterangkan juga dari seorang pakar
sejarah Gereja, yaitu Pdt. Em. Ismanoe Mestoko, mantan anggota
Komisi Sejarah GKJW . Menuturkan dalam tulisanya yang
berjudul > Jalan Perkembangan Gereja Kristen Jawi Wetan”,
bahwa pada abad ke 14 sudah ada orang Jawa yang Kristen. Hal
itu didasarkan atas ceramah Ir. Maclaine Pont seorang arsitek
sekaligus arkeolog di Mojowamo pada tahun 1937. Dalam
ceramahnya itu ia menguraikan tentang penggalian situs bekas
pusat kerajaan Majapahit. [a menemukan beberapa tembikar
astikah Jawa adalah kereweng yang digambar salib. Dari
penemuan tersebut ia berasumsi bahwa pada zaman Majapahit itu
sudah ada orang Jawa yang memeluk Agama Kristen. Pada awal
abad 18 ada beberapa orang Jawa yang masuk Kristen, tetapi

kebanyakan adalah orang-orangyang menjadi pembantu
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rumahtangga orang belanda, dan mererka tidak berperan dalam
pertumbuhan GKJW.
2. Masa pembangunan GKJW

Masa pembangunan GKJW akan ditinjau menurut dua periode
nasional yaitu:

Pada tahun 1960-1965, periode yang dimaksud disini adalah suatu
periode yang awalnya ditandai dengan Dekrit Presiden. Beserta tindak
Injutnya yaitu pidato Presiden ” Penemuan Kembali Refolusi kita (17 Agustus
1959) yang kemudian lebih dikenal dengan istilah Manifesto Politik.

Pada waktu itu stabiliswasi dan keamanan dalam negri dudah sampai
ketaraf yang memungkinkan pelaksanaan pembangunan, yaitu suatu amanat
pembangunan presiden yang kemudian menjadi pola pembangunan semesta
berencana. Semangat sosial politis saat itu memang terasa sangat hebat dan
lebuh nyata lagi dengan adanya usaha-usaha yang sangat sistematis untuk
menanamkan apa yang disebut “jiwa revolusioner ” kepada seluruh lapisan
masyarakat.

Tidak dapat dihindari bahwa jiwa revolusionerpun masuk-mendalam
kedalam badan dan jiwa Gereja disegala segi kehidupannya. Tak seorangpun
berani berkutik dalam cara dan bentuk apapun untuk menentangnya, sebab
barang siapa melawannya akan di cap sebagai ” kontra-revolusi”. Badan dan
jiwa Gereja saat itupun jelas tidak mungkin meloloskan diri dari “jalan

revolusi kita”.
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Semua yang tersebut diatas sengaja disusun sehingga menonjoliah
istilah-istilah sosial politik. Sekaligus hendak menonjolkan kesan bahwa
memang “politiks sebagai panglima”. Hal yang demikian nyata sekali terbaca
dalam berbagai percakapan Gerejani, khutbah-khutbah dan lain sebagainya,
seperti antara lain bisa dilihat dalam “Rancangan Khutbah” yang senantiasa
terbit dan tersebar mereta di Jemaat-Jemaat GKJW. Kita kutipkan beberapa
disini untuk menunjukkan keadaan seperti tersebut diatas:

Dari nats Kolose 3:1-3 (7 Juni 1964, Pentakosta), antara lain:

“jaman revolusi menganjurkan: Tiap orang Indonesia harus dijiwai
manipol Usdek. Harus berkebatinan Pancasila dengan poros nasakom.

Orang Indonesia Jawa tetaplah sebagai Indonesia Jawa. Kalaupun
dites: rasa Kristen, sebab seantero hidupnya diragikan kehidupan Kristus. Pola
perjuangan, pola revolusi Kristen haruslah selalu dicari ditempat Kristus
duduk disebelah kanan Allah Bapa disertai doa tak berkeputusan, dan yang
sifatnya dialog.

Semetara itu didalam GKJW sendiri (intern) terjadi pula berbagai
perkembangan, rutin maupun tidak rutin. Beberapa hal yang perlu disebut
disini diantaranya ialah:

a. Bersama-sama dengan pulih kembalinya hubungan diplomatik secara
berangsur-angsur dengan Belanda, berangsur-angsur pula hubungan

GKJW dan NHK pun dijalin kembali.
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b. Jabatan ketua MA berganti orang setelah untuk kira-kira 15 tahun lamanya
tetap dan terus menerus dipercayakan kepada Pdt. Mardjo Sir.

c. Pekabaran Injil sebagai bentuk pertumbuhan Gereja yang paling nyata,
tetap dan terus juga berlangsung secara alamiah atas inisiatif atau
kegiatan-legiatan personal.

d. Dibidang pembinaan persekutuan, mengingat anggota-anggota yang hidup
berjauhan dan masing-masing menghadapi berbagai kesibukan kerja
sendiri. Maka cara-cara dan bentuk-bentuk pembinaan persekutuan yang
dijalankan antara lain ialah visitasi ke Jemaat-Jemaat.

Selain pembinaan persekutuan itu, menjadi utama pula ” pembinaan
dan pembaharuan dalam bidang ajaran”, sebab dirasa selalu ada bahaya orang
merasa puas dengan hasil yang telah dicapainya ataupun orang mau
mengikatkan diri pada ajaran-ajaran tertentu yang umumnya mengandung

kebenaran.

C. Kajian Tentang Kejawen
Kejawen atau javanisme merupakan kepercayaan yang secara umum
dianut oleh orang Jawa. Inti kejawen terletak pada praktek kebatinan yang sering
dianggap sebagai inti Sri kebudayaan Jawa dan merupakan landasan hidup sehari-

hari bagi orang Jawa. Meskipun kajawen tidak dapat disebut Agama, tidak
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mempunyai sistem dan dogma serta cenderung animistik, berpengaruh sangat
kuat dan kompleksitasnya tampak apabila sudah masuk kesuatu Agama. B

Lapisan dasar budaya Jawa yang dalam dan meresap sering disebut
kejawen, diterjemahkan sebagai kejawen atau Jawanisme. Akhiran “isme”
menyiratkan pengertian bahwa kejawen adalah suatu ajaran dan praktek. Sebagai
falsafah hidup, kejawen cukup luas cakupannya, termasuk didalamnya teolog,
dan metafisika. Jawanisme bukanlah sebuah agama-agama. Meskipun pengertian
kejawen ini bisa menghasilkan praktek-praktek keagamaan tertentu. Secara
teologis, kejawen mengenal prinsip illahi ( ke Tuhanan). Yang kedua secara
kosmologis, yaitu kodrat alam, yaitu sesuatu yang memang sudah terencana oleh
Tuhan.

Kejawen adalah segala sesuatu yang menyangkut seluk-beluk kehidupan
orang Jawa. Sebagian besar hidup orang Jawa masih diliputi oleh gugon tuhon,
upacara-upaca misalnya, kelahiran, kematian, pertanian, mendirikan rumah, dan
lain sebagainya. Semuanya ini adalah pandangan hidup dan kebudayaan yang
berbau mistik.'*

Seseorang yang mendalami kejawen selalu ingin mengembangkan
kekuatan batinnya dan selalu berusaha mencapai tingkatan yang setinggi-
tingginya. Misalnya saja seperti yang dialami oleh pak Dasimah dari Wiyung,

pada waktu masih seorang muslim, ia ingin juga mengembangkan kekuatan

13 Hari Raya Undhu-Undhu, 1
14 S De Jong, Salah Satu Hidup Orang Jawa, 1976, 10
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batinnya, disusul pergumulannya setelah membaca kitab Injil Markus dengan
mencari “elmu” yang paling sempurna.

Demikian juga orang-orang lainnya yang sudah menjadi Kristen, antara
lain para pendiri wilayah pemukiman yaitu Mojowarno yang namanya Abisai
Ditotruno pada mulanya menerima ajaran Kristen sebagai “elmu” yang dapat

memenuhi batiniyahnya.



BAB I
PENYAJIAN DATA OBYEK PENELITIAN

A. Kondisi Geografis dan Masyarakat Rungkut

Kecamatan Rungkut merupakan tempat industri yang mempunyai 6
(enam) pemerintahan desa/kelurahan, terdapat 68 Rukun Warga (RW), 372
Rukun Tangga (RT). Rungkut mempunya tanah keperluan fasilitas umum antara
lain lapangan olah raga yang terdiri dari 550 Ha, jalur hijau 1,20 Ha dan kuburan
sebanyak 2,465 Ha. Sarana perekonomian, sarana perekonomian Rungkut
meliputi koperasi yang terdiri dari 16 tempat, terdapat 1263 toko, 167
kios/warung.

Rungkut adalah terkenal dengan sebutan Rungkut industri, jumlah tenaga
kerja dalam usaha industri ini mencapai 7,989 orang, yang termasuk dalam
industri sedang dan besar. Sedangkan untuk industri kecil perusahaannya terdapat
65 buah dan tenaga kerjanya mencapai 724 orang. Untuk rumah tangga terdapat
74 buah dan tenaga kerjanya 257 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel dibawah ini.

Tabel 1 Jumiah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No | Jenis kelamin Jumlah %
1 | Laki-laki 46.893 50.24
2 | Perempuan 46.453 49.76
Jumlah 93.346 100

Sumber Data: monografi kecamatan Rungkut kota Surabaya 2008

39
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1. Keadaan penduduk
Berdasarkan data terakhir yaitu tahun 2008 (Januari-Juli), mengenai
keadaan penduduk kecaman Rungkut merupakan kecamatan yang luas.
Warganya tidak hanya WNI saja tapi terdapat juga WNA. Tapi WNI hanya
1% saja, lebih sedikit dibanding warga asli Indonesia.

Tabel 2 Jumlah penduduk menurut kewarganegaraan

No | Kewarganegaraan Jumlah %
1 | WNI laki-laki 46.892 50.235
WNI perempuan 46.447 49.758
s2 | WNA laki-laki 1 0.001
WNA perempuan 6 0.006
Jumlah 93.346 100

Sumber Data: monografi kecamatan Rungkut kota Surabaya 2008
2. Keadaan pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam pembangunan bangsa
karena pendidikan merupakan sarana untuk mempersiapkan sumberdaya
manusia yang berkualitas dimasa depan. Kecamatan Rungkut mempunyai 6
buah madrasabvitidaiyah negeri, jumlah murid 322 orang. Sedangkan sekolah
dasar swasta umum jumlah sekolahnya ada 5 buah, jumlah muridnya 1.201
Orang. Sekolah dasar islam mempunyai jumlah sekolah 2 buah.jumlah nurid
300 orang. Sedagkan sekolah dasar protestan dan sekolah dasar katolik
kosong. Untuk perguruan tinggi swasta terdapat 2 buah dan jumlah

mahasiswanya terdapat 89 orang.
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Tabel 3 Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Jumliah %
1 | Belum sekolah 19890 | 21.197
2 | Tidak tamat sekolah - -
3 | Tamat SD/sederajat 18819 | 20.055
4 | Tamat SLTP/sederajat 11213 | 11.949
5 | Tamat SLTA/sederajat 24513 | 26.123
6 | Tamat akademik/sederajat 2246 2.394
7 | Tamat perguruan 16287 | 17.356
tinggi/sederajat
8 | Buta huruf - -
9 | Pasca sarjana 869 0.926
Jumlah 93837 100

Sumber Data: monografi kecamatan Rungkut kota Surabaya 2008
3. Keadaan Agama

Daerah Rungkut merupakan masyarakat yang agamis. Kehidupan
masyarakat Rungkut bisa dikatakan baik sekali, ditandai dengan kehidupan
sesama earga yang hidup rukun, damai dan bersatu, meskipun dilatarbelakangi
oleh fahan atau keyakinan yang berbeda. Mayoritas besar masyarakat
Rungkut berAgama Islam.

Untuk memperjelas, berikut ini tabel keadaan penduduk menurut

Agama:
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Tabel 4 Keadaan Penduduk Berdasarkan Agama Yang Dianut.

No | Jenis Agama Jumlah %
1 |Islam 73.123 10.687
2 | Katholik 7.147 1.045
3 | Protestan 11.749 1.717
4 | Hindhu 591 86.373
5 | Budha 1.22 0.178

Jumlah 684.239 | 100

Sumber Data: Monografi kecamatan Rungkut kota Surabaya 2008
Sedangkan mengenai tempat ibadah ada beberapa tempat ibadah dan
pondok pesanteren antara lain: masjid 26 buah, surau/musholia 79 buah dan
Gereja 3 buah. Mengenai pondok pesantren jumlah pondoknya 22 buah. 45

kyai dan 226 santri.

. Keadaan ekonomi

Masalah perokonian merupakan masalah yang penting untuk
kemajuan atau menunjang kemajuan kecatan dan desa-desa. Ekonomi
merupakan faktor utama dalam kehidupan masyarakat. Rungkut merupakan
tempat mayoritas industri yang disekelilingnya pabrik-pabrik, oleh karena
masyarakat Rungkut sebagian besar bekerja sebagai buruh industr,
masyarakat mendapatkan penghasilan untuk biaya hidup dan mereka bekerja
menjadi buruh industri.

Untuk memperjelas keadaan ekonomi penduduk dapat dilhat dalam

tabel berikut.
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No | Mata pencarian Jumlah %
1 | Petani 314 0.818
2 | Nelayan 27 0.070
3 | Pengusaha sedang/besar 273 0.711
4 | Pengrajin/industri kecil 4219 10.99
5 | Buruh industri 24442 63.717
6 | Buruh bangunan 4841 12.619
7 | Buruh perkebunan (brsar/kecil) - -
8 | Pedagang 242 0.630
9 | Pengangkutan 250 0.651
10 | Pegawai negeri sipil 3229 8.417
11 | ABRI 523 1.363
Jumlah 38360 100

B. Keberadaan dan Pendirian Gereja jawi Wetan Rungkut

Keberadaan GKJW dalam lingkungan sekitarnya sangatlah baik,

hubungan sesama masyarakatnya harmonis, meskipun dilingkungan GKJW

tersebut juga terdapat perbedaan Agama. Dalam satu keluarga terdapat Agama

muslim dan Kristennya. Mereka rukun dalam menjalankan aktifitasnya masing-

masing. Mengenai pendiri adanya GKJW sebenamya tidak terfikus pada hanya

satu orang saja, tapi munculnya orang-orang Kristen ini tanpa disengaja,

misalnya saja pembangunan diNgoro, kulen dalam pengajaran pengkristenan ini



cara penyampaiannya secara campuran, yaitu dia tidak lepas dari ajaran
kejawennya.'

Gereja Jawi Wetan adalah bagian dari Gereja yang Esa, yang dilahirkan,
ditumbuhkan dan dipelihara oleh Tuhan Allah, Yesus Kestus dan roh Kudusnya
di Jawa Timur. Gereja Kristen Jawi Wetan mulai dibangun adanya sejumlah
orang yang mengaku kepada orang yang mengaku percaya Kepada Yesus Kristus
sebagai Tuhan Juru Selamat dan adanya babtisan kudus. Sejak waktu itu jumlah
mereka bertambah terbentuklah persekutuan-persekutuan orang percaya, dan
kemudian menyatukan diri dalam persekutuan Gerejawi pada tanggal 11
Desember 1931 yaitu dengan nama Pasamuwan-Pasamuwan Kristen Djawi ing
Tanah Djawi Wetan, dan belanda menyebutnya dengan sebutan Oos-Javaansche
Kerk, nama ini diubah dengan sebutan Gereja Kristen Jawi Wetan karena
Pasamuwan-Pasamuwan termasuk kumpulan para Jemaat Kristen. Nama ini
selanjutnya disahkan oleh surat Keputusan Direktur J enderal Bimbingan
Masyarakat Kristen Protestan Departemen Agama Republik Indonesia.

Secara resmi dan melembaga hubungan gereja ini dengan gereja Katolik
pada dasarnya kurang atau tidak ada. Tetapi tidak berarti bahwa sama sekali tidak
ada kerjasama antara GKJW dan Gereja Katolik. Secara lokal, insidental cukup
memiliki hubungan yang intensif tetap dilakukan, yaitu pada masa-masa raya dan

kebaktian bersama diJemaat-Jemaat, dalam lingkungan kecil lainnya seperti

! Bambang Margono, S. Th, Hasil Wawancara, tanggal 01 desember 2008
% Tata Dan Pranata Gereja Kristen Jawi Wetan, (Malang: Majelis Agung GKJW, 1999), 35
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sekolah, kantor-kantor (swasta/negri), dan RT/RK. Hubungan dengan Gereja-
Gereja lain di Indonesia, yakni dengan Gereja-Gereja Kristen Jawa, Jawa
tengah(GK1J), Gereja Protestan Maluku (GPM), Gereja Kristen Sulawesi Tengah
(GKST), dan sebagainya.
Tidak hanya terdapat hubungan Gereja dengan Gereja lain, tapi hubungan
GKJW dengan dunia sekitar juga tertanam, antara lain:
Hubungan Gereja dengan kebudayan daerah, bahwa GKIJW selaku Gereja
Jawa ditengah-tengah masyarakat cukup mengalami persoalan-persoalan. Selaku
oramg-orang Jawa dan selaku orang-orang Kristen, menghadapi satu tuntutan
untuk menghayati pola-pola kehidupan kebudayaan Jawa yang terkadang dalam
beberapa hal belum tentu dianggap cocok dengan cara hidup Kristen, misalnya
saja sunnat, pelaksanaan sunnat sekarang sudsh tidak jelas lagi, apakah
pelaksanaan sunnat merupakan tradisi asli Jawa ataukah merupakan kewajiban
dalam rangkah hidup bermasyarakat, karena dalam ajaran Kristen masih ada yang
menjalankan dan ada juga yang tidak menjalanka tradisi tersebut.
a) Asal mula berdirinya GKJW di Rungkut.
Berdirinya GKJW tidak bisa terlepaskan dari perkembangan kota
Surabaya pada saat itu. Sejak tahun 1970 an didaerah rungkut sudah ada real
estate, khususnya dari YKP KMS (Yayasan Kas Pembangunan Kotamadya
Surabaya). Ini berarti perpindahan penduduk dari “kota” ke “pinggiran” sudah

dimulai.
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Pada saat itu GKJW (Jemaat Surabaya) agaknya masih belum
menyadari akan terjadi perubahan besar, sebab Pdt. RWK Witono Adisoesilo
BTH masih mempunyai rencana untuk menjadikan Jemaat Surabaya sebagai
Jemaat yang besar. Namun dalam kenyataan Blok I (Daerah Pelayanan GKJW
Surabaya di Tanjung Perak) memberanikan diri untuk mendewasakan diri
sehingga menjadi jamaat yang dewasa dan mandiri. Sejak itu, rencana
surabaya raya mulai pudar. Sehingga dalam perkembangan selanjutnya,
BlokIV di daerah Ngagel pada tahun 1980 juga didewasakan.

Pada awal mulanya GKJW Jemaat Ngagel masih belum memikirkan
pengembangan wilayah disebelah selatan sungai Jagir. Sedangkan dipihak
lain “perpindahan” penduduk dari kota kepinggiran terus berlangsung, seiring
dengan pertumbuhan kompleks perumahanantara lain ringkut raya. Diantara
warga Jemaat GKJW yang pindah adalah Jemaat dari surabaya sendiri dan
umumnya mereka sebagai “warga merenca”.

Dalam keadaan jauh dari Gereja induk, diantara mereka tumbuh
kerinduan untuk bersekutu, dan persekutuannya bersifat oikumenis, tapi
persekutuan oikumenis ini masih belum mempunyai identitas yang jelas. Ada
salah satu dari pengurus yang bersifat oikumenis yaitu warga GKJW Surabaya
dari blok VIII yaitu Suli Handoko, yang pada saat itu masih bertempat tinggal
di kendang sari. Sebagai warga GKJW surabaya, Sdr. Suli Handoko
menghubungi ketua pelayanan padintenan majelis pasamuwon surabaya. Atas

saran dan dorongan dari PPMP Surabaya. Suli Handoko berusaha
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menghimpun warga GKJW dengan dibantu oleh Bambang Soepeno,
Djumadi,. Aparabowo, Suwondi, Kusmaryono Yunan, Bintarto Samuel, dan
Soerharko. Usaha ini dapat dukungan dari warga setempat yang sebenernya
merupakan cikal bakal GKJW Jemaat rungkut sekarang.
Awal terbentuknya GKJW Rungkut

GKJW Rungkut terwujud dengan diselenggrarakan kebaktian yang
pertama dirumah Suli Handoko, di YKP Kendang Sari Blok F nomer 29 yaitu
pada tanggal 13 november 1981. melihat perkembangan yang ada, akhirnya,
antara PPMP Surabaya, PPMP Darmo, dan PPMP Ngagel, dicapai kata
sepakat bahwa wilayah selatan sungai Jagir merupakan poyek bersama. dari
ketua PPM Surabaya, ketua PPM Ngagel, ketua PPM Darmo, kemudian
kesepakatan ini disahkan dalam Sidang Majelis Daerah di Wiyung.

Keputusam Majelis daerah Surabaya di Wiyung mempertegas status
kelompok di Rungkut Dimana secara admitrasi warga di Rungkut dan
sekitarya dibawah Jemaat Ngagel. Sedangkan secara adminitrasi Kendang
Sari dan sekitarnya dibawah pelayanan kelompok 8 Wilayah IIL Dalam
kesempatan ibadah yang diselanggarakan di rumah Suli Handoko Kendang
Sari telah icapai suatu kesepakatan yang penting; bahwa warga Kendang Sari
dan sekitarnya dicatat sebagai Jemaat Ngagel, meskipun pada saat itu masih
belum ada atestasi dari Jemaat masing-masing.

Pada suatu acara natal yang dilaksakan di Kendang Sari dan sekitarnya

yaitu di rumah Kusmaryono Junan. Dari banyaknya warga yang hadir saat
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itu, mulai menunjukkan tumbuh kesadaran untuk lebih meningkatkan
persekutuan disana. Tetapi kendalanya Vik. Kristianto tidak punya banyak
waktu untuk melayani warga di Rungkut karena masih harus melayani warga
Jemaat Perumnas Manukan, maka untuk menghindari terlantarnya pelayanan
dicapai kesepakatan antara PPMP Surabaya dan Ngagel, bahwa daerah
Kendang Sari dan sekitarnya menjadi tanggung Jawab penuh Jemaat Ngagel.
Meskipun demikian, pembinaan bagi warga Rungkut dan sekitarnya masih
belum berjalan dengan baik. Akhimya PPMP Ngagel memutuskan bahwa
sejak 13 November 1981 kelompok Kendang Sari dan sekitarnya dipisah dari
kelompok 8 wilayah III.

Dengan semakin banyaknya warga Jemaat yang ada di Rungkut dan
sekitarnya, maka PPMP Ngagel memutuskan untuk meningkatkan status
kelompok menjadi Pephantan. Tanggal 1 April 1983 kelompok Kendang Sari
dan sekitarnya telah diresmikan menjadi Pepanthan, yaitu dengan nama
Pepanthan Rungkut dan sekitarnya. Sambutan warga memang
menggembirakan, dan sejak saat itu sudah difikirkan untuk mencari tempat
Gereja.

Perlu diketahui bahwa warga yang ada Rungkut dan sekitarnya tidak
dapat dikatagorikan sebagai warga yang kaya. Sebagian besar warga Jemaat
saat itu masih harus menanggung angsuran rumah yang ditempati. Mereka
juga keluaga muda yang masih banyak menanggung beban keluarganya.

Sebagian lagi justru adalah para pekerja pabrik, yang umumnya upah mereka
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masih harian. Warga Rungkut dan sekitarnya juga bukan asli daerah ungkut
itu sendiri tapi pendatang. Disamping itu mereka tidak hanya berasal dari
suatu daerah Kristen di Jawa Timur, dan tidak juga berasal dari daerah Blok
tetapi dari berbagai daerah Blok, desa-dasa Kristen bahkan ada juga yang dari
GKL

Untuk mendapatkan tempat ibadah inipun melalui proses yang panjang
dan melelahkan. Sejak tahun 1983 telah diresmikannya Pepathan Rungkut,
dibentuklah Panitia Pembangunan Gedung Gereja GKJW Rungkut, No
01/KPTS/IX/1986, dan pada tanggal 16 September 1986, tang merupakan
penyempurnaan dari SK nomer 028/Um/I1/1984. Susunan Panitia yang telah
disempurnakan itu terdiri dari 3 unsur warga Gereja Pasamuwan Ngagel,
Surabaya, dan Darmo.

Setiap Yayasan Kas Pembangunan Kotamadya Surabaya membuka
lahan baru untuk perumahan, maka dikompleks tersebut selalu disediakan
lahan untuk fasilitas umum. Lahan itulah yang menjadi incaran Panitia
Pembangunan. Langkah pertama yang ditempuh adalah berupaya mendapat
surat Persetujuan Walikotamadya untuk Pembangunan Gereja.

Warga GKJW yang berdinas di KMS itulah tumpuan harapan mereka
untuk mendapat kan surat persetujuan tersebut. Salah satunya adalah Yudono
Pribadi. Atas saran beliau, maka panitia disuru mengumpulkan data warga dan
tanda tangan, seningga dikumpulkanlah 231 orang warga. Daflar tersebut

sebagai lampiran permohonan yang harus diketahui oleh aparat setempat.
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Kebetulan Ketua RW 07 Kelurahan Rungkut Kidul adalah Soekardi yang
warga dari GKJW. Sehingga Lurah Rungkut Kidul yaitu S. Biyanto dan camat
Rungkut  Soebiantoro juga memberikan persetujuan nya tanpa adanya
kesulutan. Permohonan itu tertanggal 13 September 1984, dan mendapat
persetujuan dari Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Surabaya, dan
tanggal 7 Desember 1985 sekaligus memberikan lahan dilokasi YKP
Rungkut Lor seluas 1000 ha.

Surat persetujuan tersebut, memacu panitia untuk menggali dana,

dengan mencurahkan segala upaya kesegala penjuru. Salah satunya, bekerja
sama dengan Panitia Pembangunan Sarana Pembinaan Generasi Muda GKJW
di Surabaya. Waktu itu dapat dikumpulkan dana sebesar Rp. 43.538.236.00.
Atas kesepakatan bersama, separuh dana yang dperoleh untuk pembangunan
Gereja GKJW Rungkut Surabaya.
Dari situlah panitia Pembangunan memberanikan diri melaksanakan Ibadah
Kebaktian Upacara Syukur Peletakan Batu Pertama Pembangunan Gedung
Gereja Pepanthan Rungkut yaitu pada tanggal 9 November 1986, dengan
pelayanan Firman Pdt. Ardi Soejatno (Ketua MA).

Sejak peletakan batu pertama dilaksanakan, maka semangat warga
untuk membangun Gereja semakin tinggi. Pembangunan Gereja yang semula
dianggarkan Rp. 85.500.000,00, tapi seiring berjalannya waktu maka terjadi
pembengkakan biaya, sehingga mencapaia lebih dari Rp. 100.000.000,00.

namun dengan berkat Tuhan yang melimpah, melalui kegiatan penggalian
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dana, antara lain undhuh-undhuh dan lainnya maka pembangunan Gereja
secara bertahap dapat diselesaikan. Dana-dana itu tidak ada bantuan dari
lembaga-lembaga lain, misalnya bantuan dari Gereja katolik. Lima tahun yang
lalu, dengan pelayanan yang sama, Ketua MA, yaitu Pdt. Ardi Soejatno, yaitu
pada tanggal 7 Oktober 1990 dengan penuh ucapan syukur kepada Tuhan
Sang Pengasih, maka diresmikanlah Jemaat GKJW Rungkut sebagai Jemaat
GKJW yang ke 1 10.°

Jemaat Gereja, kepengurusan dan kegiatan di GKJW Rungkut,

GKJW Jemaat Rungkut dalam menata layani kehidupan bergereja
menetapkan penatua dan Diaken dari antara warga untuk memperlengkapi
orang-orang kudus baéi pekerjaan pelayanan bagi pembangunan tubuh
Krestus. Maka dari itu perlu disusun dan ditetapkan struktur organisasi dan

tata pelaksana organisasi GKJW Rungkut.

Struktur organisasi dan tata laksana GKJW Jemaat Rungkut disusun
berdasarkan keputusan majelis Agung tentang penyempurnaan struktur
organisasi dan tata laksana perangkat kerja Majelis Agung (MA), Majelis
Daerah dan Majelis Jemaat yang ditetapkan dalam sidang MA ke 81 di
Malang yaitu pada tanggal 09 s/d oktober 1993 serta berdasarkan situasi dan

kondisi GKJW Jemaat Rungkut. Disini penulis akan menjelaskan mengenai

3 Soeharko, Sejarah GKJW Jemaat Rungkut, (Surabaya: 1995), 14
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Pejabat Khusus Gerejawi, Majelis Jemaat dan Struktur Organisasi
Kemajelisan.
1. Pejabat Khusus Gerejawi
Pejabat khusus Gerejawi adalah orang-orang percaya tertenttu yang
dipanggil oleh Tuhan Allah untuk melegkapi warga Jemaat untuk menjadi
kawan sekerja Allah. Adapun pejabat khusus Gerejawi terdiri dari
Pendeta, Guru Injil, Penatua dan Diaken. Penulis akan menguraikan
sedikit mengenai pengertian pejabat-pejabat tersebut;
a. Pendeta,

Pendeta adalah gembala, pemimpin dan pemuka Gereja serta
menjalankan fungsi keguruan, keimanan dan kenabian. Pendeta yag
ditahbiskan oleh MA GKJW, dan ditempatkan di GKJW Jemaat
Rungkut berdasarkan keputysan sidang majelis Agung.

b. Guru Injil

Guru Injil adalah pengajar dan pendidik bagi warga Jemaat
berkaitan dengan panggilan Jemaat untuk tumbuh dalam anugerah,
dan dalam pengenalan terhadap Tuhan Allah, dan Kristus Juru
Selamatnya. Guru Injil dianggkat oleh PHMD Surabaya Timur I
berdasarkan keputusan Sidang MD Surabaya Timur I atas usulan dari

Majelis Jemaat Rungkut.
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c. Penatua
Penatua adalah warga GKJW Jemaat Rungkut yang dipanggil
Tuhan Allah untuk dituakan oleh warga Jemaat. Penatua ditetapkan
melalui pemilihan warga GKJW Jemaat Rungkut.
d. Diaken
Diaken adalah warga GKJW Jemaat Rungkut yang dipanggil
Tuhan Allah untuk Tugas-tugas Pelayanan Cinta Kasih. Diaken
ditetapkan melalui pemilihan warga GKJW Jemaat Rungkut.
2. Majelis Jemaat
Majelis Jemaat adalah wahana bagi warga untuk bertemu,
bermusyawarah dan bermufakat dalam rangka melaksanakan panggilan
serta kegiatan-kegiatan pelayanannya, yang merupakan perwujudan dari
kesatuan warga GKJW, yaitu berfungsi sebagai wali dan wakil warga
Jemaat. Anggota Majelis Jemaat terdiri dari Pendeta, guru Injil (bila ada),

penatua dan diekan.

Struktur Kepengurusan
Organisasi Jemaat GKJW meliputi:
1. Majelis Jemaat
Anggotanya terdiri dari pendeta, guru Injil, penatua dan diaken.
Sebagai penyelenggara wujud nyata GKJW maka majelis Jemaat

merupakan Badan tertinggi dalam kehidupan berJemaat atau berGereja.



2. Pelayanan Harian Majelis
Anggotanaya terdiri dari:
A. Ketua
B. Wakil ketua
C. Ketua bidang:
a) ketua bidang I Theologia dan Penatalayanan
b) ketua bidang I Persekutuan
c) ketua bidang Il Kesaksian dan Pelayanan
D. Sekretaris I danII
E. Bendahara IdanII
F. Ketua wilayah:
a) Ketua Wilayah [
b) Ketua Wilayah II
¢) Ketua Wilatyah ITI
3. Badan Pembantu Majelis Jemaat
A. Komisi Pembinaan dan Komisi Lintas Bidang:
a) Ketua
b) Wakil
c) Sekretaris
d) Sekretaris keuangan

e) Seksi-seksi

54
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B. Komisi Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan:
a) Ketua
b) Sekretaris
c) Anggota
C. Khusus KP2J:
a) Convener
b) Anggota 2 orang
1. Pengurus Wilayah:
a) Ketua
b) Wakil Ketua
¢) Sekretaris
d) Anggota: Ketua Kelompok terkait
e) Apabila dipandang perlu dapat dilengkapi dengan wakil
ketua, sekretaris, dan sekretaris keuangan.
2. Pengurus Kelompok
a) Anggotanya dari warga biasa terdiri dari:
b) ketua
¢) wakil ketua
d) sekretaris
e) sekretaris keuangan

f) seksi-seksi
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3. Kelompok Kerja
a) Ketua
b) Wakil Ketua
c) Sekretaris
d) Sekretaris Keuangan
e) Anggota
1. Panitia
a) Ketua
b) Wakil Ketua
c) Sekretaris
d) Sekretaris keuangan
e) Seksi-seksi
Disini penulis akan menguraikan tugas dan tanggung Jawabnya:
Pejabat Khusus Gerejawi
1. Pendeta
Menjadi gembala, pemimpin, dan pemuka Gereja serta
menjalankan fungsi keguuan, keimanan dan kenabian.
Menjalankan tugas-tugas Majelis Jemaat.
Memberikan pengarahan kepada Anggota Majelis dan kepada
Warga Jemaat didalam melakukan kegiatannya.

2. Guru Injil
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a. Pengajar dan pendidik bagi Warga Jemaat supaya tumbuh dalam
anugerah dan dalam pengenalan terhadap Tuhan Allah dan Kristus
Juru Selamatnya, engan menggunakan berbagai cara dan kesempatan
termasuk perkunjungan warga.

b. Dapat menjalankan tugas-tugas penggembalaan, melayani ibadah,
memberikan kataksasi kepada warga calon dan lain sebagainya.

¢. Menjalankan tugas-tugas Majelis Jemaat.

3. Penatua

a. Menjadi teladan, pembimbing dan pendorong bagi Warga Jemaat
dalam pertumbuhan menuju kedewasaan hidup dan iman kristiani,
yang mencerminkan semangat untuk bersekutu, bersaksi dan
melayani.

b. Melalui perkunjungan memperhatikankesejahteraan jasmani maupun
Rohani Warga Jemaat.

c. Menjalankan pekerjaan-pekerjaan dibidang pembinaan teologi,
persekutuan, kesaksian dan penatalayanan, berdasarkan penugasan
Majelis Jemaat.

d. Menjalankan tugas-tugas Majelis Jemaat.

4. Diaken
a. Memberikan perhatian dan pelayanan kepada sesama dilingkungan

Jemaat maupun dimasyarakat sekitar yang menderita.



58

b. Mengusahakan atau menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga
Kristen, lembaga-lembaga pemerintah dan lembaga-lembaga
masyarakat yang bergerak dibidang sosial, ekonomi, bantuan hukum
atau upaya-upaya hukum dan lain-lain atas keputusan Majelis Jemaat.

c. Mempelopori pelayanan cinta kasih yang tertuju pada peningkatan
taraf hidup dan kesejahteraan hidup Warga Jemaat dan masyarakat
sekitar.

d. Mengusahakan dan mengembangkan bentuk-bentuk baru bagi
pelayanan cinta cinta kasih Gereja ditengah masyara;kat yang terus
menerus berubah dan berkembang.

€. Menjalankan tugas-tugas Majelis Jemaat.

Adapun kegiata rapat-rapat yang dijalankan adalah sebagai berikut:
1. Rembung Warga
Diadakan sedikitnya sekali dalam setahun di Gereja, 6 bulan sekali
dikelompok dan dihadiri oleh seluruh warga desa. Rembung Warga
membuat kesimpulan-kesimpulan, usulan-usulan atau saran secara tertulis
yang dibuat oleh sekretaris Jemaat (bila diadakan di Gereja) atau
sekretaris kelompok (bila diadakan di kelompok) dan dilaporkan ke
PHMJ.
2. Sidang Majelis Jemaat
Diadakan sedikitnya sekali dalanm setiap tiga bulan dan dihadiri

oleh seluruh anggota Majelis Jemaat. Dapat diadakan sewaktu-waktu jika



59

dibutuhkan. Sidang ini merupakan sidang yang tertinggi dari seluruh
rapat-rapat yang lainnya dan semua keputusan Jemaat bersifat mengikat.
Quorum: ¥ jumlah seluruhnya + 1 orang. Hasil sidang harus dituangkan
dalam notuien.
Rapat PHMIJ

Rapat ini diadakan sedikitnya 2 minggu sekali, tapi dapat diadakan
sewaktu-waktu bila diperlukan dan dihadiri seluruh ketua, sekretaris,
bendahara dan seluruh pembantu umum serta nara sumber yang diundang.
Menjabarkan  keputusan-keputusan Sidang Majelis Jemaat untuk
kepentingsn tugas-tugas komisi. Menyelesaikan dan mengatasi masalah-
masalah yang mendesak yang sangat urgen bagi pelayanan Warga.
Mempersiapkan Materi-materi untuk sidang Majelis Jemaat yang akan
datang, serta menyusun program dan anggarannya.
. Rapat Koordinasi Bidang

Rapat ini diadakan setiap bulan, yang dipimpin oleh Ketua Bidang,
dan dihadiri oleh komisi-komisiyang ada dalam lingkup bidabg itu.
Kegunaan rapat ini untuk membuat rencana program dan anggarannya,
serta mengevaluasi program dan pelaporannya.
Rapat Wilayah

Rapat ini diadakan sedikitnya satu kali setiap 3 bulan, sewaktu
waktu bisa juga diadakan menurut kebutuhan dan dihadiri oleh Ketua

Wilayah dan anggotanya, yaitu ketua kelompok atau yang mewakilinya.
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Dalam rapat itu bisa menentukan petugas sekretaris Wilayah atau
sekretaris keuangan Wilayah sementara secara periodik supaya segala
kegiatannya dapat dipertanggung Jawabkan secara baik dan lancar.
. Rapat Komisi Pembinaan

Diadakan sedikitnya 1 kali setiap bulan, tetapi dapat diadakan
sewaktu-waktu bila diperlukan dan dihadiri oleh seluruh anggota.
Diadakannya rapat ini adalah untuk membuat usulan program dan
anggaranya, mengevaluasi program dan pelaporannya serta menjabarkan
keputusan-keputusan Sidang Majelis Jemaat .
Rapat Pengurusan Kelompok

Rapat ini diadakannya 1 kali dalam setiap dua bulan tapi dapat
diadakan sewaktu-waktu bila diperlukan dan dihadiri oleh seluruh
pengurus kelompok, ketua wilayah terkait, anggota Majelis yang
diundang. Serta menentukan langkah untuk kegiatan persekutuan atau
kegiatan lainnya sesuai keputusan sidang Majelis Jemaat atau rapat PHMJ.
Pertemuan Penatua

Diadakan sedikitnya sebulan sekali dan dihadiri oleh seluruh
penatua Jemaat. Pertemuan dipimpin oleh salah seorang daintara panatua
yang ditunjuk. Pertemuan ini bertujuan untuk mengkoordinasikan dan
mengevaluasi pelaksanaan tugas-tugas Penatua. Serta memberikan

masukan kepada Majelis Jemaat melalui PHMJ apabila ada hal-hal yang
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harus segera ditangani sehubungan dengan kegiatan pelayanan dibidang
Teologi, Persekutuan, Kesaksian dan Penatalayanan.
Pertemuan Diaken

Diadakan sedikitnya 6 bulan sekali dan dihadiri oleh seluruh
Diaken Jemaat. Pertemuan ini dipimpin oleh salah seorang diantara
Diaken yang ditunjuk. Pertemuan ini bertujuan untuk mengkoordinasi dan
mengevaluasi pelaksanaan tugas-tugas Diaken. Serta memberikan
masukan kepada Majelis Jemaat melalui PHMJ apabila ada hal-hal yang
harus ditangani sehubungan denga kegiatan pelayanan dipelayanan Cinta
Kasih.

Organisasi dan Tata Laksana (ORTALA) GKJW Jemaat Rungkut
dibuat sebagai pedoman kerja pembinan dan pelayanan bagi pelayanan-
pelayanan Jemaat agar pelaksanan kegiatan pelayanan maupun pembinaan
kepada earga jemat dapat berjalan dengan lancar, mendorong tumbuhdan
berkembangnya Jemaat menuju kedewasaan meskipyn kedewasaan itu
sendiri adalah suatu proses yang tiada henti-hentinya.

Meskipun dalam Ortala ini sudah dijelaskan adanya batasan-
batasan tugas dan wewenang masing-masing pelayan, tidak berarti tugas

Anggota Majelis Jemaat terbatas pada tygas jabatan Struktur Organisasi,
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tetapi setiap Anggota Majelis Jemaat tetap bertanggung Jawab atas
pelaksanaan penggunaan dan pelayanan disemua bidang.*

Organisasi dan Tata laksana ini dapat disempurnakan atau
dilengkapi sesuai perkembangan Jemaat. Meskipun mekanisme pelayanan
Jemaat sudah tertata rapi dalam bentuk Ortala, tapi kelancaran kegiatan
pembinaan dan pelayanan tetap tergantung pada disiplin pribadi masing-

masing pelaku yang adalah rekan kerja Tuhan.’

Ajaran kejawen di Lingkungan GKJW
Ajaran tentang keselamaﬁm dan jalan keselamatan

Keselamatan bagi orang Jawa adalah apabila manusia dapat hidup rukun
dengan masyarakatnya, jauh dari mara bahaya, banyak Rizki, dan taat akan tata
tertib alam. .Setelah adanya keselamatan didunia ini, orang Jawa juga
mengharapkan keselamatan diakherat (sesudah mati). Hal itu nampak dalam
usaha untuk melepaskan diri dari nafsu dunia yang membelenggu zat illahi yang
ada pada dirinya. Bagi yang mendewakan Raja, dalam keadaan menderita,
keselamatan berarti datangnya dari ratu adil tang membebaskan.Supaya selamat
di duni dan di akherat, banyak jalan yang ditempuh oleh orang Jawa, dan cara itu
tidak pernah dipersoalkan. Karena ini adalah jalan untuk memperoleh

keselamatan. Umumnya jalan yang ditempuh orang Jawa adalah:

2-5

% Tim Ortala Struktur Organisasi Dan Tata Laksana, GKJW Jemaat Rungkut Surabaya, 2007,

% ibid, 15-17
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Upacara-upacara, untuk membelokkan perhatian roh-roh jahat yang
mengancam hidup (pribadi dan masyarakat)maka diadakan upacara atau
selamatan yang sudah menjadi aturan tetap.

Berguru atau ngelmu, suatu cara yang dipakai untuk mencapai
keselamatan yang berdasarkan kepercayaan pada kekuatan gaib adalah ngelmu.
Dimana seseorang berusaha memperoleh kekebalan, kesaktian, supaya terhindar
dari pengaruh jahat.

Pantangan, seseorang akan mengalami hidup tentram, damai, tanpa
halangan dan banyak rizki, jika orang tidak melanggar pantangan-pantangan yang
berlaku. Pantangan itu datang dan muncul karena pitungan. Yaitu hasil dari
penjumlahan neptu atau pernilaian terhadiip waktu, arah, warna dan huruf Jawa
yang duhubungka dengan tujuan atau keperluan seseorang.

Disini penulis mengambil salah satu adat yang masih digunakan oleh
Jemaat Kristen. Semuanya tidak menjalankan kebiasaan itu tapi ada sebagian
masih menjalankannya. Adat itu adalah mengenai upacara Kematian.

1. Disekitar Upacara Kematian
Sejak pra Hindu sampai sekarang, manusia hidup dengan
menyelenggarakan rentetan-rentetan upacara.
Manusia itu dari tidak ada, kemudian ada dan menjadi tidak ada lagi.
Semua tahapan perjalanan manusia ini dijalani dengan selalu

menyelenggarakan upacara-upacara..



Saat kawinpun ada upacara-upacaranya, yaitu ada upacara mbun-mbun
esok, ngalamar, adeg tarub, siraman, widodaren, ijab dan pesta. Demikian
juga saat orang mati. Orang Jawa menggunakan banyak istilah untuk orang
“mati”, antara lain: sampun mboten wonten ( sudah tidak ada), seda ( sudah
mencapai, maksudnya sudah sampai ketujuan). Dari berbagi ungkapan
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa mati berarti mengalami
peralihan dari ada menuju tidak ada lagi, sudah meninggalkan dunia dan
sudah dipanggil pulang menuju orang mati, yaitu sudah mencapai ketujuan.
Biasanya orang menyebut yang sudah mati dengan sebutan mediang yaitu
menjadi satu dengan Hyang.

Dari pengertian yang sedemikan ini, maka dalam kehidupan orang
Jawa ada sederet upacara disekitar kematian yang bertujuan mensucikan
jenjang peralihan hidup (ini paling penting dari upacara lain) yaitu dari
manusia yang kasat dipersatukan dengan para leluhur, para Hyang. Dan
pemikiran yang sedemikian ini, dalam upacara pemakaman untuk orang Jawa
tidak boleh diikuti dengan luapan emosi, menagis apalagi sampai meneteskak
air mata kejasad yang meninggal, karena dianggap sebagai menghalangi
perjalanan peralihan menuju dunia Hyang. Semua rasa sedih harus ditanggung
secara ikhlas.

Pemakaman adalah pelantikan resmi martabat hidup mulia, perubahan
dari jiwa kepada alam roh, oleh sebab itu dilakukan dengan teliti dan tidak

boleh menyimpang dari adat, karena dalam upacara tersebut juga ada Doa, ada
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brobosan, ada tabur bunga, uang logam dan beras kuning, dan lain-lain. Jika
ada yang dilanggar, maka yang mati akan “marakayang”, gentayangan,
mencari dan mengganggu yang melakukan kesalahan. Tidak lupa letak tempat
pemakamanpun juga tidak sembarangan, ada pemberian maejan, kijing dan
cungkup untuk orang yang berada. Karena itu orang mati juga disebut punden
atau pepunden, bisa dimintai berkat. Orang yang mati adalah orang yang
mengalami siddhi mukta, telah lulus ujian hidup.

Orang yang ditinggal mati tidak boleh hanya diam tidak berbuat apa-
apa, tapi orang yang ditinggal matipun harus mendoakan agar perjalanan
menuju ke alam Hyang dengan lancar-lancar saja. Slametan itu disebut
nyurtanah 3 hari, Thari, 40hari, 100 hari, pendhak 1, pendhak II dan terakhir
nyewu (nyadran besar), ganti lawon dst. Upacara-upacara ini sebagai proses
meningkatkan dan memperbaharui daya hidup.

Upacara 3 hari diyakini bahwa Roh si mati masih berada disekitar
rumah, upacara 7 hari diyakini bahwa Roh si mati masih berada di sekitar
desa, upacara 40 hari diyakini bahwa Roh si mati sedang brangkat menuju
kedunia para Hyang untuk menunggalkan dunia ini. Untuk itu perlu
dibawakan bekal yaitu ada sandingan berupa wedang kopi, jenang, dan lampu
menyala. Bahwa roh tidak makan yang kasar, hanya aroma sesaji maka harus
bakar dupa.

Upacara pemakaman atau pekuburan, luapan emosi sebaiknya tidak

nampak, rasa sedih dan duka harus ditanggung dengan ihlas dalam suasana
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rukun.Upacaranya biasanya demikian, saat seseorang masuk sakratul maut
dibisiki bunyi A-I-U (Aku Iki Urip) disertai pembakaran kemenyan. Jenazah
dibaringan kepangkuan kerabat, dimandikan, dikafani, dengan ikatan diatas
kepala (pocong), ditaburi bunga dan pemakaman dilakukan secepat mungkin.
Pada saat dibawa kekuburan sebuah payung dibawa diatas kepala jenazah,
tidak dipeti. Sebelum liang lahat ditutup, pocong dibuka, supaya Roh si mati
dapat meninggalkan tubuh.®
a. Kematian dan Slametannya
Pada hari geblag, meninggalnya. diadakan Slametan yang
menghidangkan sego-asahan, mnasi putih diletakkan secara ungkur-
ungkuran, artinya berhadapan secara terbalik parohan-parohan dari
tumpeng yang telah dipotong menjadi dua dan dilauk pauki sambel
goreng, semurbuncis, bihun goreng, bakmigoreng, irisan dadar telur,
rempeyek-kacang, rempeyek-teri, perkedel, tempe-keripik dan kerupuk.
Selanjutnya dihidangkan pila segowuduk, nasi gurih berlauk pauk sama,
tapi ditambah dengan ingkung ayam, yaitu ayam dimasak utuh dalam
santan, berbumbu ketumbar, mrica, salam dan laos, dihidangkan pula
lalaban berupa cabe hujau, mentimun dan kol. Demikianlah susussan
hidangan Slametan orang meninggal dunia sampai pas hari waktunya, 3
hari, 7 hari, 40 hari,100 hari, mendak I, mendhak II, dan 1000 harinya.

Peringatan nyeribuhari ini biasanya dibarengkan dengan ngijing,

¢ Bambang Margono, S.Th. Wawancara, tanggal 09-01-2009
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memasang batu nisan yang sesuai dengan pengalaman dilakukan pada hari
seribu meninggalnya seseorang oleh karena pada hari itu tanah makam
sudah bisa diharapkan demikian padatnya, sehingga tidak memungkinkan
lagi terjadi kelengsoran tanah yang bisa berakibat buruk terhadap letak
batu nisan. Sesudah selametan nyewu, bila dianggap masih bisa diadakan
saban tahun yang biasa disebut kol/-kolan.
2. Selamatan nujuh bulan dan nujuh lapan
a. Mitoni atau Nujuh Bulan

Bagi orang yang hamil tujuh bulan pertama kali dimandikan
dengan air bunga. Yang tertua diantara yang hadir mendapatkan
penghormatan sebagai orang yang pertama mengguyurkan air bunga
keatas kepala atau tubuh wanita yang ditujuhbulani. Selama dimandikan
dia yang ditujuhbulani berganti kain sampai tujuh kali.

Sementara itu sebuah kelapa gading digambari Kamajaya dan
Kamaratih dengan harapan supaya bayi yang lahir itu laki-laki kelak
setampan Kamajaya dan bila yang lahir perempuan, seayu Kamaratih.
Sementara itu para ibu membuat rujak (dalam bahasa Jawa yang dimaksud
dengan rujak ialah dengan bahan-bahannya seperti pisang batu muda,
kedondong, bangkwang, jeruk bali ditumbuk halus kemudian diaduki
dengan bumbu rujaknya yang terdiri dari cabe, asam, trasi, dan gula Jawa)

bila secara tak sengaja rujaknya pedas, itu melambangkan bahwa kelak
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bayinya akan lahir laki-laki, sedangkan bila rujaknya tidak pedas,
melambangkan bahwa kelak bayinya akan lahir perempuan.

Selametannya sendiri terdiri dari nasi putih, diatas warna ditaruh
urap dan telur rebus. Bila urapnya tanpa disengaja pedas, menandakan
bahwa banyinya kelak yang akan lahir laki-laki dan bila tidak pedas

menandakan bayi yang lahir perempuan.

. Procotan

Untuk memudahkan lahimya bayi, maka dibikinkan jenang procot,
yakni bubur putih yang dicampuri irisan ubi. Upacara ini dinamakan

prcotan dan diadakan supaya bayi mudah mrocot keluar dari perut.

. Brokohan

Sesudah bayi lahir dengan selamat, diadakan selamatan yang
dinamakan brokohan. Yang dihidangkan sego janganan, nasi urap yang
sengaja dibikin pedas urapnya untuk secara tak langsung memberitahu
bahwa bayi yang lahir laki-laki dan sengaja dibikin tak pedas untuk
memberitahu bahwa bayi yang lahir perempuan. Nasi urap disertai telur
rebus dan juga bubur merah putih yang untuk seterusnya diikut sertakan
dalam setiap kali diadakannya peringatan hari lahir. Untuk bayi laki-laki

dibuatkan lodeh kluwih, supaya sibayi jadi wong linuwih, orang luarbiasa.
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d. Sapasaran

Selamatan ini diadakan bila bayi berumur limahari. Yang
dihidangkan sama saja dengan selamatan brokohan. Pada kesempatan ini
rambut bayi dipotong sedikit dan bayipun diberi nama.

e. Selapanan

Selamatan ini diadakan bila bayi berumur selapan atau tigapuluh
lima hari. Maka sibayi itu baik dia laki-laki maupun perempuan akan
digunduli, dicukur halus kepalanya dengan maksud supaya rambutnya
bisa tumbuh lebat. Yang disajikan tetap sama, yakni nasi urap dan bubur
merah putih.

f.  Nujuh Lapanan

Pada usia tujuh lapan atau duaratus empatpuluh lima han sibayi
sudah agak besar. Pada usia itu dilakukan upacara tedaksiten, turun tanah.
Selametannya sama saja. Namun untuk keperluan upacara itu digantung
sebuah kurungan ayam berhias. Bayi yang sudah mulai bisa merangkak
dibawa kebawah kurungan. Dimana terdapat sebuah tangga dan tebu dan
diletakkan, bila bayinya perempuan diletakkan sejumlah perhiasan dan
bila bayinya laki-laki diberi sejumlah permainan warna-wamni. Tentang
seorang bayi laki-laki yang memilih misalnya sabuah tangkat pena

dikatakan, bahwa bayi itu kelak menjadi seorang penulis.” Dan tentang

7 Marbangun Hardjowirogo, Adat Istiadat Jawa, (Bandung: Padma,TT),133-134
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seorang bayi perempuan yang memilih gelang emas besar diantara
perhisan-perhiasan yang ada dikatakan gadis itu kelak akan kaya raya.
¢. Terjadinya Hari Raya Undhub-Undhuh
Pemberitaan Injil kepada masyarakat Jawa, pada mulanya dikaitka
dengan dunia spiritual pada waktu itu, sehingga mereka merasa sebagai suatu
kewajaran didalam meningkatkan kekuatan batiniah. Maka upacara-upacara
tradisional kejawen dalam kehidupan bertani dengan mudah dapat diversikan
menurut iman kristiani dan dipertahankan sebagai budaya Gereja, khususnya
Gereja Kristen Jawi Wetan. Tradisi menyelenggarakan upacara spiritual
bertani dalam versi Kristen yang mula-mula adalah sebagai berikut:
1. Permulaan Mengerjakan Sawah
Upacara ini disebut necek, yaitu dimulainya pada waktu
memulainya membajak sawah. Masing-orang yang akan membajak
sawahnya lebih dahulu harus berkunpul disuatu tempat dan sudah siap
dengan peralatannya. Peralatan-peralatannya yaitu berupa bajak (wluku)
dan kerbau penarik bajak. Setelah siap, mereka melagukan tembang yang
sudah dihafalkan. Selesai melaguka tembang tersebut, meledakkan suara
pecut-pecut dan bergeraklah kerbau-kerbau berjalan menarik bajak.
Lirik yang biasanya dipakai itu masih bersifat sinkritisme. Tetapi
ketika Jemaat Moowarno pada tahun 1923 mandiri, upacara itu hanya

dilakukan dengan berdoa seperti layaknya orang berdoa sebelum
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melakukan suatu kegiatan. Upacara ini dinamakan upacara kebet, asal kata
dari Belanda yaitu Gebed yang bararti Doa.
. Menjelang Penanaman Padi

Sebelum padi ditanam, sawah diairi, sampai semua lahan
tergenang air. Maka upacara menjelang penanaman padi dinamakan
keleman. Dalam upacara ini dilakukan doa dan diteruskan dendan makan
jajan yamg bentuknya seperti ulat dinamakan pleret, dan yang berbentuk
lain dinamakan horog-horog. Pleret menggambarkan ulat padi dan horog-
horog melambangkan penyakit padi atau sebangsa hama lainnya.berdoa
didalam upacara ini memohon kepada Tuhan agar tanaman padi terhindar
dari hama dan penyakit.
. Mungguh Lumbung

Seusai panen padi dilakukan upacara yang dinamakan mungguh
lumbung. Upacara ini dilakukan oleh setiap keluarga dengan para
pekerjanya dengan menabuh lesung atau kothekan, yang beriramakan
irama tertentu dinamakan dhuda njaluk lawang. Seperti halnya dengan
upacara necek diubah bentuk serta istilahnya ketika Jemaat Mojowarno
mandiri pada tahun 1923, upacara munggah lumbung ini dikoordinasi oleh
Jemaat dan bentuk lain serta dinamakan Riyaya Undhuh-Undhuh.

Mengenai adat ini, beberapa warga Jemaat dikota ada yang menilai
bahwa riyaya undhuh-undhu sudah tidak releven lagi untuk Jemaat di

kota, karena mereka adalah warga kota asli yang sehariannya menjalankan
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apapun dengan kehidupan kotanya, dimana dikehidupannya itu tidak
terdapat sawah dan ladang.

Perlu diingat, bahwa semua orang tidak dapat terpisahkan dari
aspek agraris. Sumber kebutuhan hidup bersumber dari pedesaan,
misalnya beras, palawija, rempah-rempah sebagai bahan pangan, kapas,
sutra dan wol sebagai bahan sandang, sedangakan kayu dan lain-lain
sebagai bahan papan, karena itu kehidupan didesa dan dikota harus saling
terkait. Memang bahwa kehidupam didesa atau kota tidak dapat dinilai
secara kualitatif, namun bagaimanapun aspek agraris tidak dapat
ditinggalkan. Meslipun demikian, hari raya undhuh-undhuh dikota tidak
ada, tapi mereka yang hidup dikota masih tetap menjalankan adat itu, yaitu

dengan cara membeli lalu merayakannya bersama warga sekitar.



BABIV

PENGARUH KEJAWEN DI GKJW

A. Pengaruh Tentang Adat-Istiadat
Disini terdapat adanya pemahaman kejawen tentang kematian, yaitu
dengan mendengar sabda Tuhan yang dinyatakan melalui Al-Kitab:
Surat Paulus kepada Jemaat Roma 14:7-9

“Sebab tidak ada seorangpun yang hidup untuk dirinya sendiri, dan tidak ada
seorangpun yang mati untuk dirinya sendiri.

Sebab jika kita hidup, kita hidup untuk Tuhan, dan jika kita mati, kita mati untuk
Tuhan. Jadi baik hidup atau mati, kita adalah milik Tuhan.

Sebab untuk itulah Kristus telah mati dan hidup kembali, supaya ia menjadi
Tuhan, baik atas orang-orang mati, maupun atas orang-orang hidup.

Surat Paulus yang ke dua kepada Jemaat Korintus 5: 1-3

"Karena kami tahu, bahwa kemah tempat kediaman kita dibumi ini dibongkar,
Allah telah menyediakan suatu tempat kediaman di sorga untuk kita, suatu tempat
kediaman yang kekal, yang tidak dibuat oleh tenaga manusia.

Selama kita didalam kemah ini, kita mengluh, karena kita rindu mengenakan
tempat kediaman sorgawi diatas tempat kediaman kita sekarang ini, sebab dengan
demikian kita berpakaian dan tidak kedapatan telancang.”

Surat Paulus yang pertama kepada Jemaat Tesalonika 4:13-14

"Selanjutnya kami tidak mau, saudara-saudara, bahwa kamu tidak mengetahui
tentang mereka yang meninggal, supaya kamu jangan berduka cita seperti orang-
orang lain yang tidak mempunyai pengharapan".

Karena jikalau kita percaya, bahwa yesus telah mati dan telah bangkit, maka kita
percaya juga bahwa mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan
dikumpulkan Allah bersama-sama dengan Dia.”

Wahyu kepada Yohanes 14: 13-14

“Dan aku mendengar suara dari sorga berkata: Tuliskan: ” berbagahagialah orang-
orang mati yang mati dalam Tuhan, sejak sekarang ini. ” Sungguh”, kata Roh, ”

73
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supaya mereka boleh beristirahat dari jerih lelah mereka, karena segala perbuatan
mereka menyertai mereka”.

Surat kepada orang ibrani 11:5-6

Karena iman Henokh terangkat, supaya ia tidak mengalami kematian, dan ia tidak
ditemukan karena Allah telah mengagkatnya. Sebab sebelum ia berangkat ia
memperoleh kesaksian bahwa ia berkenan kepada Allah.

Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada Allah. Sebab
barang siapa berpaling kepada Allah ia harus percaya bahwa Allah itu ada, dan
bahwa Allah memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia.

Dari sabda illahi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa mati adalah
mati. Hidup manusia sudah tidak ada lagi. Makna kematian ditentukan oleh hidup
yang kita jalani. Dengan demikian tidak perlu ada doa yang diperuntukkan bagi
sang mati.

Pada upacara kematian umat Kristiani, GKJW, selalu ada ibadah (ada
nyanyian, ada renungan, dan ada Doa). Semua ini menggambarkan iman orang
GKJW, bahwa orang yang mati dalam Yesus Kristus, dia adalah orang yang
sudah dinilai selesai oleh Tuhan untuk menjalankan tugas panggilan sebagai
manusia, sebagai umat di dunia. Oleh sebab itu segala jerih payahnya akan selalu
menyertai dia. Kalaupun ada doa tidak untuk yang mati, tetapi untuk yang masih
hidup, supaya yang masih hidup ini dapat meneladan kepada kesetiaan dan
kegagalan yang mati dalam melaksanakan tugas panggilan.l

Seperti penulis surat kepada orang ibrani mengatakan  kalau kita percaya

bahwa Tuhan Allah sedang berkarya untuk keselamatan kita saat ini, apapun yang
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kita lakukan pastilah mencermunkan iman kita. Lapisan dasar kesadaran kita
memang Jawa, dan tentu ada titk temu dengan dasar kekristenan yaitu
keselamatan ada dalam diri Yesus Kristus.' Saat seorang perempuan ada upacara
mengandung adakalanya ngidam, adanya tiga bulan, tujuh bulan, dan saat sudah
lahir ada upacara brokohan, pupuk puser, selapanan, saat inisiasi (haid dan yang
sunat), awal haid biasanya mengadakan Slametan kecil yaitu hanya sekeliling
rumah saja, dengan diberi jajan pasar. Sunat juga mengadakan Slametan.
Adat Istiadat Dalam terang Firman Tuhan

Ada empat kitab dalam Perjanjian Baru yang berisikan “Kabar Baik”
(demikianlah arti kata euvagge, lion Euaggelion atau Injil). Tiga buah kitab
pertama dalam daftar kitab-kitab Suci itu sangat serupa satu sama lain, schingga
dapat ditempatkan dalam tiga lajur yang sejalan. Karena itulah ketiga kitab itu
disebut (Injil-Injil) sinoptik, diturunkan dari kata Yunani “sinopsis”, artinya
sekilas pandang. Injil markus ditulis oleh Yohanes Markus. Markus menjelaskan
banyak hal mengenai kebiasaan dan ajaran Yahudi yang mungkin tidak
dikenaloleh para pembacanon Yahudi.

Dalam pasal 7:1-13 Tuhan Yesus menegaskan otoritas Firman Tuhan
diatas aturan Tradisi maupun adat istiadat.

Ayat 1-5; Orang Farisi dan ahli Taurat mempersoalkan murid-murud

Tuhan Yesus yang tidak mengikuti adat istiadat nenek moyang.

! Sumber, Bambang Margono, S. Th, Cacatan.
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Ayat 6-9; Tuhan Yesus menegor orang Farisi dan Ahli Taurat karena:
Perintah Allah kamu abaikan untuk berpegangan pada adat istiadat manusia.
Tuhan Yesus tidak melarang semua adat istiadat nenek moyang, hanya
pelaksanaanya bertentangan dengan Firman Tuhan. Karena itu untuk menilai
semua adat istiadat yang ada dikehidupan sekitar dalam terang Firman Tuhan.’

Salah satu adat istiadat yang dilakukan oleh orang-orang Kristen yang
semula adalah pengikut kejawen dengan upacara-upacaranya yang tradisional dan
membudaya, mengadaptasikan upacara-upacara tersebut kedalam kehidupan
bergereja secara selektif, antara lain budaya pertanian.hal tersebut dapat
dibandingkan dengan bagaimana kalau merayakan hari natal dengan pohon
terangnya, pohon terangnya pada mulanya adalah sebagai lambang atau gambaran

sesuatu dewa didalam upacara animisme.

. Penerimaan dan Tanggapan Gereja Terhadap Ajaran Kejawen

Bertitik tolak dari pemahaman ini pandangan Jawa tantang pribadi Yesus
dan interprestasinya. Sejauh yang dapat diingat masih belum pernah yang
mengkaji hal tersebut. Padahal dalam upaya memahami secara kebih mendasar
perjumpaan keKristenan dengan kejawen, kajian ini sangat penting. Sebelum
penulis membahas sepintas mengenai sosok yesus dalam sejumlah kepustakaan

Jawa, maka ada beberapa cacatan mengenai hal ini:

2 Warta Gereja, GKIW Jemaat Rungkut, 2008, 1
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Catatan pertama. Pandangan Jawa mengenai tokoh Yesus yang dijumpai
dalam sejumlah naskah Jawa tidak dapat dilepaskan dari pengaruh islam.
Sehubungan dengan kenyataan itu, perlu diingat bahwa sebenarnya keKristenan
masuk ke Nusantara hampir bersamaan dengan masuknya Agama Buddha yaitu
pada abad ke 7. Akan tetapi, jejak yang ditinggalkan sulit dilacak pengaruhnya

karena telah punah sebelum berhasil mengakar pada budaya masyarakat.3

C. Proses Transformasi Budaya

Transformasi budaya dilakukan untuk menuju masyarakat Indonesia yang
berkebudayaan modern. Batas-batas masyarakat Indonesia yang berkebudayaan
modern,antara lain masyarakat Indonesia berkebudayaan yang diharapkan adalah
masyarakat yang ditandai dengan menonjolnya kbebasan (freedom).*

Transformasi juga terjadi dalam Agama Kristen yaitu telah terjai
perubahan-perubahan, misalnya saja, dulu pendeta harus pria tapi sekarang ini
boleh wanita.

Secara umum transformasi budaya adalah perubahan konsep, bentuk,
fungsi dan sifat budaya untuk menyesuaikan konstelasi dunia. Apa yang

dikatakan Moctar Lubis sebenarnya juga mengandung arti bahwa kehidupan

3 Noorsena, Bambang. 2003. Menyongsong Sang Ratu Adil,( Yogyakarta: Yayasan Andi,
2003), 50-51
4 Johanes Mardimin, Jangan Tangisi Tradisi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),14
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manusia yang berbudaya selalu menuntut adanya transformasi. Misalnya saja
dalam bidang religi, bidang ini telah mengalami tranformasi yaitu dalam Agama
Kristen, jika pada zaman dahulu perjamuan suci dengan minum anggur, tapi bisa

diganti dengan air teh.’

5 Tbid, 15-16



BABV

ANALISA DATA

Kita mengetahui dari sejarah umat bahwa, ada sekian banyak agama yang
dikenal oleh umat manusia dari selian agama itu terdapat 5 agama yang dipercayai
dan diperbolehkan berkembang di Indonesia. Setiap agama mempunyai upacara-
upacara tertentu yang dijalankan oleh para penganutnya secara umum dan kelompok
guna mengungkapkan keyakinan-keyakinan mereka yang hakiki, selain itu tindakan-
tindakan mereka bersifat simbolis yang mengacu pada pada keyakinan religius dan
sebagai bukti kepercayaan mereka kepada sang pencipta.

Didalam Agama terdapat unsur-unsur agama, salahsatunya adalah kekuatan
adanya kekuatan ghaib dan manusia harus mengadakan hubungan baik dengan
kekuatan ghaib tersebut. Misalnya saja dalam religi orang Jawa, pada waktu itu nenek
moyang orang Jawa sudah beranggapan bahwa semua benda yang ada disekelilingnya
adalah bernyawa.semua yang bernyawa dianggap hidup, mempunyai kekuatan ghaib,
baik roh yang mempunyai sifat baik atau buruk.

Dalam hal ini Koenjaraningrat menjelaskan keyakinan agama jawi terdapat
kematian yaitu sebagai berikut: orang Jawa pada umumnya berkeyakinan bahwa tidak
lama setelah meninggal, jiwanya akan berubah menjadi makhluk halus (roh) yang
disebut lelembut yang berkeliaran disekitar tempat tinggalnya. Makhluk halus itu

lama kelamaan akan pergi dari tempat itu. Pada saat-saat tertentu keluarganya
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mengadakan selamatan untuk menandai jarak yang ditempuh Roh untuk menuju alam
roh.

Kebiasaan mengenai kematian dan nujuh bulanan dalan ajaran Kristen, tidak
semua orang Kristen khususnya nasrani menjalankan kebiasaan itu, tapi bagi orang
nasrani yang masih mempercai itu mereka tetap menjalaninya. Adat yang masih
tertanam adalah upacara kematian dan nujuh bulanan.

Sejak pra Hindu sampai sekarang, manusia hidup dengan rentetan-rentetan
upacara. Saat mati orang Jawa menggunakan banyak istilah diantaranya adalah
sampun mboten wonten (sudah tidak ada), dan dari pengertian ini maka dalam
kehidupan orang-orang Jawa ada sederet upacara kematian bertujuan mensucikan
jenjang peralihan hidup dan ini semua sangat penting dari upaca-upacara yang lain.

Apabila meninggal dunia, dalam pemakamannya tidak boleh diikuti dengan
luapan emosi, sampai-sampai meneteskan air mata kejasad yang meninggal, karena
dianggap menghalangi perjalanan peralihan menuju sang Hyang. Dalam ajaran ini
tidak boleh ada kekeliruan atau menyimpang dari adat-adat, karena dalam upacara
tersebut doa, brobosan, tabur bunga, uang logam, dan beras kuning. Jika semua syarat
itu dilanggar maka arwahnya akan gentayangan akan mencari dan mengganggu yang
melakukan kesalahan. Letak pemakamanpun tidak boleh sembarangan. Untuk orang
yang berada diberi maisan, kijing dan cungkup.

Orang yang ditinggal mati tidak boleh hanya diam saja, tapi ikut mendoakan

agar perjalanan menuju alam Hyang lancar. Mengenai Slametannya dinamakan
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nyurtanah, 3 hari,7 hari,40 hari,100 hari, pendhak ], pendhak II dan nyewu. Nyewu
ini biasanya dibarengi dengan ngijin dan memasang batu nisan.

Mengenai slametan nujuh bulan dan nujuh delapan. Mitoni atau nujuh bulan,
yaitu bagi orang yang hamil 7 bulan. Pertama kali dimandikan dengan air bunga dan
orang menyiramkan adalah orang yang tertua. Selama dimandikan yang ditujuh
bulani harus ganti pakaian sebnyak 7 kali.

Procotan, yaitu untuk menandakan lahimya bayi maka dibikinkan jenag
pricot.yakni bubur putih yang diisi ubi. Upacara ini dinamakan procotan dan diadakan
supaya bayi mudah merocot keluar dari perut.

Sesudah bayi lahir dengan selamat, diadakan dengan selamat, yang dinamakan
brokohan. Untuk bayi laki-laki dibuatkan lodeh kluweh, supaya si bayi jadi wong
luweh, orang luar biasa.

Sepasaran, diadakan jika bayi berumur 5 hari. Ranbut bayi dipotong sedikit
dan bayi diberi nama.

Selapanan, selapanan ini diadakan jika bayi berumur selapan atau 35 han.
Maka sibayi itu baik laki-laki maupun perempuan akan digundul. Dicukur halus
kepalanya dengan maksud maksud supaya rambut yang yang tumbuh bisa tumbuh
lebat.

Nujuh bulanan atau 245 hari, Sibayi sudah agak besar, pada usia itu dilakukan
tedak siten, turun tanah. Keperluan upacara digantung sebuahkurungan ayamberhias,
bayi yang sudah merangkak dibawa kebawah kurungan. Dimana terdapat sebuah

tangga dari tebu dan diletakkan bila bayinya perempuan diletakkan sejumlah
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perhiasan dan bila bayinya laki-laki diberi sejumlah permainan warna-warni. Tentang
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bayi seorang laki-laki yang memilih misalnya sebuah tangkai pena dikatakan bahwa
bayi itu kelak akan menjadi seorang penulis. Tentang bayi perempuan yang memilih
gelang emas besar diantara perhiasan yang ada, dikatakan wanita itu adalah kaya
raya.

Ada beberapa pemahan kejawen tentang tentang kematian yaitu dengan
mendengar sbda Tuhan yang dinyatakan melalui Al-Kitab.

Dalam surat paulus yang pertama kepada Jemaat tesa lonika 4:13-14
"Selanjutya kami tidak mau saudara-saudara bahwa kamu tidak mengetahu
tentang mereka yang meninggal, supaya kamu jangan berduka cita seperti
orang-orang lainyang tidak mempunyai pengharapan, karena jikalau kita
percaya, bahwa Yesus telah mati dan telah bangkit maka kita percaya juga
bahwa mereka yang telah meninggal dalam Yesus akan dikumpulkan Allah
bersama-sama dengan Dia”.

Maka dari sabda ini bsa disimpulkan bahwa mati adalah mati. Hidup manusia
sudah tidak ada lagi. Maka kematian ditentukan oleh hidup yang kita jalani. Dengan
demikian tidak perlu ada doa yang diperuntukkan bagi sang mati.

Pada upacara kematian GKJW, selalu ada ibadah (doa, nyanyian dan
renungan). Semua ini menggambarkan iman orang GKJW, bahwa orang yang mati
dalam Yesus Kristus dia adalah orang yang sudah dinilai selesai oleh Tuhan. Jika ada
doa untuk yang mati tudak diperuntukkan bagi yang mati, tapi untuk yang hidup,
supaya yang masih hidup ini dapat meneladani kepada kegagalan yang mati dalam

melaksanakan tugas panggilan.
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Tuhan Yesus tidak melarang semua adat istiadat nenek moyang, hanya
pelaksanaannya bertentangan dengan firman Tuhan. Salah satu adat istiadat yang
dilakukan oleh orang-orang Kristen yang semula adalah penganut kejawen dengan
upacara-upacaranya yang tradisional dan membudaya, mengadaptasikan upacara-
upacara terse but kedalam kehidupan berGereja secara selektif, antara lain misalnya
dalam budaya pertanian.

Dalam teori fungsional yang dikembangkan oleh B. Malinowski ini
mengasumsikan adanya hubungan dialektis antara Agama dengan partisipan yang
terlibat dalam sebuah ritual bisa melihat kemajuan Agama sebagai sarana

meningkatnya hubungan spiritualnya dengan Tuhan.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Dalam Agama Keristen terdapat upacara kematian, yang ajarannya berasal
dani tradisi Jawa, sejak jaman nenek moyang telah menjalankan ajaran
tersebut sampai sekarang ini adat tersebut masih dijalankan sampai turun
temurun. Upacara kematian itu dinamakan nyurtanah yaitu pada 3 hari, 7 han,
40 hari, 100 hari, pendhak 1, pendhak II, 1000 harinya, dan pada 1000 harinya
itu biasanya dibarengi dengan pemberian kijing (bagi yang mampu), maijan
dan pergantian kain kafan. Mengenai hidangan pada selametan yaitu sego
asahan dan nasi putih dan lain sebagainya. Jika dalam upacara tersebut salah
satu persyaratannya tidak dijalankan maka yang mati akan gentayangan.
Mengenai doa yang digunakan adalah doa Kristen.

Mengenai pembawa ajaran Jawa pada ajaran Kristen adalah para Tokoh-
Tokoh Kristen yang asli orang Jawa. Misalnya saja Coolen, dia sangat
berperan membantu pendirian Gereja dikalangan orang-orang Jawa. Pertama
kali Coolen membuka Gereja Jawa yaitu di Ngoro. Setelah adanya Gereja
Kristen Jawa di Ngoro, banyak para pendatang yang mengikuti ajaran Coolen.
Tidak hanya itu, Coolen merupakan penerus ajaran nenek moyang , misalnya
saja dalam hal nujuh bulan, kematian dan hari raya undhuh-undhuh. Dari
Ngoro terbentuklah Gereja di Surabaya, awalnya di Ngagel, tetapi karena

tempatnya jauh dengan tempat tinggal warga Rungkut Lor, maka didirikan
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sendiri Gereja Kristen Jawi Wetan di Rungkut Lor. Banyak yang berperan
dalam pembangunan GKJW Rungkut Lor, salah satunya adalah Bambang
Soepeno.

3. Untuk menghindari persoalan klaim kebenaran, upacara kematian dalam
Agama Kristen ini tetap berjalan, tapi agak sembunyi-sembunyi tidak secara
transparan. Karena adat ini memang dari Jawa. Upacara kematian ini difahami
sebagai bentuk dari salah satu cara untuk meningkatkan solidaritas sosial
dalam menjalin hubungan sesama umat beragama.

4. Akulturasi ajaran kejawen dalam ajaran Kristen mengenai kematian, nujuh
bulan dan hari raya undhuh-undhuh diterima bahkan dipertahankan bagi orang

yang mempercayainya.

B. SARAN
Upacara Kematian dan Slamatannya serta nujuh bulan dalam tradisi orang
hamil, merupakan tradisi yang selama ini dipercaya dan dilestarikan bagi orang

Jawa, dan semua adat itu bukanlah sebagai tradisi dari salahsatu faham atau aliran

saja. Untuk itu menurut hemat penulis hendaknya:

1. Upacara kematian dan nujuh bulan merupakan tradisi yang sering kali
diadakan, bahkan bagi yang menjalankan adat ini ada suatu keharusan.
Apakah tidak lebih baik didoakan saja dirumah atau dalam setiap selesai
sholat.

2. Kita harus menanamkan kesadaran kepada masyarakat supaya tidak

terpengaruh oleh budaya luar (budaya barat) yang menjadikan tradisi lokal ini
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luntur dan akhirnya akan hilang begitu saja. Untuk itu cara mengatasinya
dengan cara meningkatkan kualitas keimanan kita.

3. Solidaritas dan kerukunan adalah yang utama yang harus ditingkatkan lagi,
karena semuanya itu tidak hanya dalam suatu upacara keagamaan saja tapi
dalam kehidupan sehari-hari dalam bertetangga dan bermasyarakat juga harus
ditingkatkan. Jika yang mempercayai ajaran tersebut, maka jalankanlah tetapi

dengan mempunyai landasan.

C. PENUTUP

Puji syukur kepada Allah SWT. Alhamdulillah akhimya penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini tidak
dimaksudkan untuk menjelekkan (menyalahkan) atau membenarkan tempat yang
kita teliti yaitu Gereja Kristen Jawi Wetan sebagai obyek penelitian dan penulis
sudah berusaha seobyek mungkin serta meminta maaf apabila ada banyak
pertanyaan-pertanyaan dan salah pemahaman.

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat dalam mengembangkan

pengetahuan kita sebagai mahasiswa Islam.
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